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Penelitan ini dilatar belakangi dengan media sosial yang kemunculannya 
memudahkan manusia dalam mengakses dan menyampaikan informasi dengan 
cepat kebanyak orang. Kemudahan tersebut dimanfaatkan oleh bagian hubungan 
masyarakat (Humas) PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan Kepulauan 
Riau dengan menggunakan instagram yang merupakan salah satu dari bentuk 
media sosial yang ada untuk menyampaikan informasi berupa edukasi kelistrikan 
kepada masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan 
kegiatan edukasi kelistrikan dalam memberikan pemahaman mengeanai ketenaga 
listrikan pada masyarakat melalui media sosial instagram yang disampaikan oleh 
Humas PT (PLN) Persero Unit Induk Wilayah Riau dan Kepulauan Riau. 
Penelitian ini menggunakan teori media sosial sebagai media komunikasi massa 
yang dikemukakan oleh Alexis .S. Tan. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara dengan dua orang 
informan kunci dan satu orang informan tambahan serta dengan observasi dan 
dokumentasi yang dilakukan terhadap akun instagram @plnriaukepri. Hasil 
penelitian ini menujukkan bahwa edukasi kelistrikan pada masyarakat melalui 
media sosial instagram yang dilaksanakan oleh Humas PT (PLN) Persero Unit 
Induk Wilayah Riau dan Kepulauan Riau memiliki peran  memberikan fungsi 
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menyenangkan dalam membentuk pemahaman dan pengetahuan masyarakat 
mengenai wawasan ketenagalistrikan berdasarkan konsep media sosial sebagai 
media komunikasi massa. 
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to the community through social media Instagram which was conveyed by the 
Public Relations of PT (PLN) Persero, the Main Unit of the Riau Region and 
Riau Islands. This study uses the theory of social media as a mass 
communication medium put forward by Alexis S. Tan. The method used in this 
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Instagram carried out by the Public Relations of PT (PLN) Persero, the Main 
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1.1  Latar Belakang 
Instagram sebagai salah satu dari sosial media yang sedang populer 
saat ini merupakan aplikasi Microblogging yang mempunyai fungsi utama 
sebagai sarana menggunggah foto secara instan.1 Instagram sebagai media 
sosial yang sedang populer saat ini dapat digunakan  untuk  berbagi  
informasi,  para penggunanya dapat  meningkatkan  kreativitas visual dan 
informasi melalui fitur unggahan foto pada media sosial Instagram.  
Dilaporkan kini ada lebih dari 61.610.000 pengguna aktif Instagram 
hingga akhir November 2019. Hal itu disampaikan oleh perusahaan 
analisis marketing media sosial yang berbasis di Warsawa, Polandia, 
bernama NapoleonCat. Dengan total pengguna sebanyak itu, artinya 22,6 
persen atau hampir seperempat orang Indonesia adalah pengguna aktif 
Instagram. Jumlah tersebut naik tipis dari bulan sebelumnya, dengan total 
pengguna Instagram di Indonesia mencapai 59.840.000. 2 
Dari demografi pengguna Instagram yang dikaji NapoleonCat, 
pengguna di rentang usia 18-24 tahun menjadi kelompok usia pengguna 
paling banyak di Indonesia, dengan total persentase 37,3 persen atau 
sekitar 23 juta pengguna. Pengguna terbesar kedua berada di kelompok 
usia 25-34 dengan persentase 33,9 persen.3 
Selain itu fitur yang disediakan Instagram cukup mendukung dan 
menarik untuk dijadikan sebagai media informasi modern. Sebelum 
mengunggah foto atau video di Instagram,  penggunanya  dapat  memilih  
efek  foto  atau  biasa  disebut  filter  dan pengaturan foto agar foto terlihat 
lebih bagus dan menarik. Selain itu, foto yang diunggah juga dapat 
memperoleh banyak tanda suka (like) atau komentar (comment) dengan 
mencantumkan keterangan (caption) dan tagar (hashtag), sehingga hasil 
karyanya dapat dilihat oleh seluruh user Instagram.4 
Melalui kemudahan yang ditawarkan oleh  Instagram tersebut 
membuat berbagai pihak yang menjadi penggunanya dan menjadikan 
 
1 Ali Ma’ruf, Moh “Analisa Penggunaan Media Sosial Instagram Sebagai Media 
Informasi Kabupaten Nganjuk” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2017), 2 
2 https://kumparan.com/kumparantech/jumlah-pengguna-instagram-di-indonesia-capai-
61-juta-1sVVLzdQO0T/diakses pada hari Minggu 12 April 2020, pukul15.332 
3 Ibid 
4 Rahmani, Thea, “Penggunaan Media Sosial Sebagai Penguasaan Dasar-Dasar Fotografi 
Ponsel (Studi Deskriptif Kualitatif pada Akun Instagram @kofipon)”, (Skripsi, Universitas Islam 





Instagram sebagai media segala informasi, seperti konten fashion, konten 
edukasi, konten kuliner, konten wisata, konten otomotif dan lain-alin untuk 
memenuhi kebutuhan informasi sesuai yang diinginkan bagi 
penggunanya.5 
Fakta diatas membuat banyak pihak tertarik untuk menggunakan 
Instagram sebagai media untuk berbagi informasi, salah satunya adalah PT 
PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan Kepulauan Riau (PLN 
UIWRKR). Melalui Divisi Hubungan Masyarakat (Humas) PLN UI 
WRKR sebagai penghubung antara publik dengan perusahaanya 
menggunakan aplikasi Instagram dengan nama akun Instagramnya 
@plnriuakepri sebagai media dalam penyampaian informasi kepada 
masyarakat. 
 
Gambar 1.1. Profil akun Instagran PLN UIW Riau dan Kepulauan Riau 
Sumber : https://www.instagram.com/plnriaukepri/?hl=id 
 
Selain memuat informasi mengenai PT PLN (Persero) Unit Induk 
Wilayah Riau dan Kepulauan Riau kepada masyarakat, akun Instagram 
@plnriaukepri juga membuat suatu konten yang memuat konten edukasi 
yakni konten edukasi kelistrikan. Hal ini didasari oleh PT PLN (Persero) 
Unit Induk Wilayah Riau dan Kepulauan Riau sebagai perusahaan 
penyedia listrik negara yang ingin memberikan pemahaman dan nilai 
edukasi kepada masyarakat mengenai wawasan ketenagalistrikan dan 
petunjuk penggunan benda elektronik dengan baik dan sesuai dengan 
petunjuk keselamatan yang ada sehinga terhindar dari bahaya yang 
diinginkan seperti korslerting listrik dan lain-lain bagi publiknya 
 
5 Nurhasanah Ayutiani, Difa & Berlian Primadani Satria Purti, “Penggunaan Akun 





Sebagai satu-satunya perusahaan penyedia listrik negara di wilayah 
Riau dan Kepualauan Riau PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Riau 
dan Kepulauan Riau memiliki peran dan pengaruh yang cukup besar dalam 
upaya menyampaikan edukasi kelistrikan atau hal-hal mengenai wawasan 
kelistrikan dan petunjuk penggunan barang elektronik kepada publiknya. 
Dengan cakupan publiknya yang luas meliputi wilayah Riau dan 
Kepulauan Riau tentunya Humas PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah 
Riau dan Kepulauan Riau sebagai admin pengelola akun instagram 
@plnriaukepri merasa Instagram adalah medium yang tepat dalam 
menyampaikan pesan-pesan edukasi kelistrikan kepada publiknya dengan 
melihat saat ini banyak sekali masyarakat menggunakan Instagram dalam 
pertukaran informasi.  
Melalui konten edukasi kelistrikan pada Instagram @plnriaukepri 
diharapkan masyarakat atau yang menjadi pengikut (Followers) pada akun 
@plnriaukepri bisa mengetahui seputar ilmu serta wawasan mengenai 
kelistrikan dan bagaimana cara menggunakan peralatan elektronik dengan 
baik, benar dan sesuai dengan petunjuk keselamatan yang berlaku sehngga 
terhindar dari bahaya-bahaya gangguan listrik seperti korsleting listrik dan 
lain-lain. 
 
Gambar 1.2. Konten edukasi kelistrikan  pada akun Instagram @plnriaukepri 
Sumber : https://www.instagram.com/plnriaukepri/?hl=id 
Kemudian didukung dengan perkembangan teknologi saat ini yang 
sangat mempermudah manusia dalam berkomunikasi dan mengirimkan 
informasi. Kemudahan ini ditunjukkan dengan bermunculnya berbagai 
jenis media massa yang yang memudahkan manusia dalam mengakses dan 





media baru seperti media sosial yang saat ini sedang berkembang dan 
banyak digunakan oleh masyarakat.6 
Perkembangan penggunaan media sosial sebagai sarana dalam 
berkomunikasi semakin pesat setelah internet mulai dapat diakses melalui 
telepon seluler atau smartphone. Dengan hadirnya media sosial pada 
smartphone mempermudah manusia dalam berkomunikasi dan 
memperoleh informasi melalui lisan, tulisan, audio atau visual dengan 
cepat. Fasilitas untuk berkomunikasi pun mulai beragam dengan hadirnya 
media sosial seperti email, chatting dan browsing.7  
Melalui kemudahan dan keuntungan tersebut, membuat media sosial 
sangat diminati dan digunakan oleh masayarakat sebagai media dalam 
berkomunikasi. Perkembangan media sosial dapat dibuktikan pada jumlah 
pengguna (user) media sosial yang terus bertambah setiap tahunnya. Di  
Indonesia  sendiri media sosial sangat banyak diminati. Berdasarkan hasil 
riset Wearesosial Hootsuite yang diliris pada Januari 2019 pengguna 
media sosial di Indonesia mencapai 150 juta atau sebesar 56 persen dari 
total populasi. Jumlah tersebut naik 20 persen dari surverysebelumnya.8 
Banyaknya pengguna media sosial memunculkan banyaknya 
aplikasi-aplikasi media sosial untuk memenuhi kebutuhan informasi dan 
komunikasi, diantaranya chat room, web blogging (blogspot), aplikasi 
media sosial berbasis video seperti youtube hingga aplikasi media sosial 
yang menawarkan fitur berbagi foto, video dan pesan didalamnya sepeti 
Facebook, Twittwer, Snapchat, Instagram dan sebagainya.9  
   Berangkat dari latar belakang masalah mengenai Humas PT PLN 
(Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan Kepulauan Riau  yang masih 
terbilang masih baru dalam menggunakan media sosial instagram dalam 
menyampaikan pemahamman mengenai ketenagalistrikan pada 
masyarakat melalui konten edukasi kelistrika, peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian yang berjudul “Edukasi Kelistrikan Pada 
Masyarakat Melalui Media Sosial Instagram Oleh Humas PT PLN 
(Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan Kepulauan Riau”. 
 
6Rahmani, Thea, “Penggunaan Media Sosial Sebagai Penguasaan Dasar-Dasar Fotografi 
Ponsel (Studi Deskriptif Kualitatif pada Akun Instagram @kofipon)”, (Skripsi, Universitas Islam 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), 1 
7 Setiadi, Ahmad, “Pemanfaatan Media Sosial Untuk Efektifitas Komunikasi”, Jurnal BSI 
16, no. 2 (2016) 
8 https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/02/08/berapa-pengguna-media-sosial-
indonesia/diakses pada Hari Jumat 10 April 2020 pukul 20.43. 
9 Yunita Sari Sadi, Nandika, “City Portrait Akun Instagram @Infogresik Sebagai Media 
Informasi Dan Eksistensi Diri Khalayak Di Kota Gresik”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri 





1.2  Penegasan Istilah 
Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam memahami skripsi 
ini, maka diberikan pengesahan istilah 
1.2.1. Edukasi Kelistrikan 
Edukasi Kelistrikan merupakan sebuah istilah yang diambil dari 
penggabungan dua kata yakni “Edukasi” dan “Kelistrikan”. Edukasi 
Menurut Suyono adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk 
memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki 
perilaku, sikap dan mengokohkan kepribadian dalam konteks menjadi 
tahu.10 Sedangkan kelistrikan adalah sifat benda yang muncul dari adanya 
muatan listrik atau aliran listrik didalamnya.11  
Edukasi kelistrikan adalah proses kegiatan yang mempelajari 
wawasan mengenai pengetahuan proses, kegunaan, dan dampak listrik dan 
benda. Sedangkan pada penelitian kali ini edukasi kelistrikan merujuk 
pada konten yang ada pada Instagram @plnriaukepri yang berisikan 
tentang informasi edukasi dalam ilmu serta wawasan mengenai kelistrikan 
dan bagaimana cara menggunakan peralatan elektronik dengan baik, benar 
dan sesuai dengan petunjuk keselamatan yang berlaku. 
1.2.2.  Media Sosial 
Media sosial atau dikenal juga dengan jejaring sosial merupakan 
bagian dari media baru, jelas kiranya bahwa muatan interaktif dalam 
media baru sangatlah tinggi. Media sosial dikutip dari Wikipedia, 
didefenisikan sebagai sebuah media online, dengan para penggunanya bisa 
dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, 
jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual.12 
1.2.3. Instagram 
  Instagram merupakan aplikasi media sosial yang mengirimkan 
informasi melalui berbagi unggahan foto kepada sesama penggunanya 
menggunakan jaringan internet sehingga informasi yang disampaikan 
dapat diterima dengan cepat. Setiap penggunanya dapat berinteraksi 
dengan cara memberikan komentar dan memberikan respon (feedback) 
dengan like (suka) terhadap foto yang dibagikan.13 
 
 
10 Suyono, Belajar dan Pembelajran : Teori dan Konsep Dasar ,(Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2012) 
11 http://belajarlistriks.blogspot.com/2014/10/pengertian-kelistrikan.html/diakses pada 
hari Jum’at 10 April 2020 pukul 23.02 
12 Dwi Setya Wati, Errika, “Komunikasi dan Media Sosial,” The Messenger 3, no.1(Juli 
2011):  71 
13 Meutia Puspita Sari, “Fenomena Penggunan Media Sosial Instagram Sebagai 
Komunikasi Pembelajaran Agama Islam Oleh Mahasiswa Fisip Universitas Riau”, Jom Fisip 4, 





1.2.4. Hubungan Masyarakat (Humas) 
 Menurut Rex F. Harlow yang menyebutkan bahwa Public relations 
adalah fungsi  manajemen yang khas yang membantu pembentukan dan 
pemeliharaan garis  komunikasi dua arah, saling pengertian, penerimaan, 
dan kerjasama antara organisasi dan masyarakatnya yang melibatkan 
dalam manajemen problem atau masalah, membantu manajemen untuk 
selalu mendapatkan informasi dan merespon pendapat umum,  
mendefinisikan  dan  menekankan  tanggung jawab manajemen dalam 
melayani kepentingan masyarakat, membantu  manajemen  mengikuti  dan  
memanfaatkan perubahan dengan  efektif,  berfungsi  sebagai  sistem  
peringatan awal untuk membantu antisipasi  kecenderungan  dan  
menggunakan riset  serta komunikasi   yang   masuk   akal   dan   etis   
sebagai   sasaran   utamanya.14 
1.3  Rumusan Masalah 
Berdasarkan  uraian  latar  belakang  di  atas  maka  perumusan  
masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Edukasi Kelistrikan Pada 
Masyarakat Melalui Media Sosial Instagram oleh Humas PT (PLN) 
Persero Unit Induk Wilayah Riau dan Kepulauan Riau? 
1.4  Tujuan Penelitan 
       Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pelaksanaan 
kegiatan Edukasi Kelistrikan dalam memberikan pemahaman mengenai 
ketenagalistrikan pada masyarakat melalui media sosial instagram yang 
disampaikan oleh Humas PT (PLN) Persero Unit Induk Wilayah Riau dan 
Kepulauan Riau. 
1.5  Kegunaan Penelitian 
         Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut : 
1. Secara Akademis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan dan 
bahan pemikiran tentang penggunaan media sosial oleh praktisi 
Humas dalam penyampain informasi. 
2. Secara Praktis 
 Diharapkan dapat menjadi masukan bagi praktisi Humas pada PT 
PLN Persero Unit Induk Wilayah Riau dan Kepulauan Riau dalam 
menggunakan media sosial instagram dalam penyampaian 
informasi khususnya dalam hal edukasi kelistrikan kepada 
masyarakat. 
 
14 Firsan Nova, Crisis public relations: bagaimana PR menangani krisis perusahaan, 





3. Secara Metodologis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberi nilai tambah dan 
dapat disinergikan dengan penelitian ilmiah lainnya, khususnya 
yang mengkaji tentang penyampaian informasi melalui media 





KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
2.1   Kajian Terdahulu 
Kajian terdahulu adalah kegiatan yang meliputi mencari, membaca, 
dan menelaah laporan-laporan penelitian dan bahan pustaka yang memuat 
teori-teori yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Cooper 
dalam Creswell mengemukakan bahwa kajian terdahulu memiliki 
beberapa tujuan yakni; menginformasikan kepada pembaca hasil-hasil 
kajian lain yang berkaitan erat dengan penelitian yang dilakukan saat itu, 
menghubungkan penelitian dengan literatur-literatur yang ada, dan mengisi 
celah-celah dalam penelitian-penelitian sebelumnya.15 
kajian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan 
dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian 
selanjutnya di samping itu kajian terdahulu turut membantu penelitian 
dalam memposisikan penelitian serta menunjukkan orsinalitas dari 
penelitian.16 
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil kajian 
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau 
belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan 
melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sejauh mana orisinalitas 
dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.  
Adapun bahan pertimbangan dalam penelitian ini dicantumkan 
penelitan terdahulu yang dilakukan oleh peneliti lain yang mempunyai 
relasi atau keterkaitan dengan kajian ini antara lain: 
1.  Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Meutia Puspita Sari pada 
tahun 2017 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau 
berjudul Fenomena Penggunan Media Sosial Instagram Sebagai 
Komunikasi Pembelajaran Agama Islam Oleh Mahasiswa Fisip 
Universitas Riau. Mendeskripsikan penggunaan media sosial 
instagram sebagai komunikasi pembelajaran adalah oleh mahasiswa 
FISIP Universitas Riau dalam memenuhi kebutuhan akan informasi 
dan pengetahuan agama Islam. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui motif, pengalaman komunikasi, dan perubahan perilaku 
 
15 http://fatkhan.web.id/pengertian-dan-definisi-kajian-pustaka/diakses pada 08 Januari 
2020 pukul 21.33. 
16 Sulala, Anis, “Peran Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Kalisat Tahun Ajaran 2016/2017” (Skripsi, Institut Agama 




hasil belajar yang dilakukan oleh mahasiswa FISIP Universitas Riau 
sebagai pengguna media sosial instagram.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi. Untuk memperoleh data, penulis 
menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu observasi 
partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan instagram sebagai pembelajaran 
komunikasi oleh mahasiswa FISIP, Universitas Riau sebagai 
komunikasi pembelajaran Islam menghasilkan perubahan dalam sikap 
dan perilaku yang ada dalam kognisi, kasih sayang, dan konasi atau 
pengguna instagram psikomotor di masyarakat.17 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis buat saat 
ini adalah sama-sama membahas tentang penggunaan media sosial 
instagram sebagai media komunikasi dalam konteks edukasi.  
Sedangkan untuk perbedaannya terletak pada metode penelitiannya 
dimana peneltian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan pendekatan fenomenologi, sedangkan metode penelitian yang 
penulis gunakan dalam penelitian saat ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. 
2. jurnal penelitian yang ditulis oleh Hopil Mayandra, dan Puspita 
Kencana Sari dari Universitas Telkom berjudul Rekomendasi Strategi 
Penggunaan Media Sosial PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan 
Banten Dalam Penyebaran Informasi.18 Penelitian ini menjelaskan 
mengenai PLN DJBB mengalami kendala pada media sosialnya, yang 
membuat media sosial PLN DJB kurang optimal dalam penyebaran 
informasi kepada pelanggan. Maka daripada itu penelitian ini 
diharapkan dapat merekomendasikan strategi penggunaan media sosial 
yang baik kepada PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus dengan pendekatan 
kualitatif. Objek penelitian ini adalah media sosial PLN DJBB dimana 
populasi penelitian ini yaitu pihak-pihak terkait PLN DJBB dan 
Followers/likers media sosial PLN DJBB. Pengumpulan data yang 
digunakan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Dalam pembahasan penelitian ini menghasilkan strategi yang dapat 
digunakan oleh PLN DJBB dengan lebih mengoptimalkan media 
 
17 Meutia Puspita Sari, “Fenomena Penggunan Media Sosial Instagram Sebagai 
Komunikasi Pembelajaran Agama Islam Oleh Mahasiswa Fisip Universitas Riau”, Jom Fisip 4, 
no.2, (Oktober 2017). 
18 Hopil Mayandra, Puspita Kencana Sari. “Rekomendasi Strategi Penggunaan Media 
Sosial PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten dalam Penyebaran Informasi”  Jurnal 




sosial, memaksimalkan website resmi  PLN DJBB yang nantinya 
dikolaborasikan dengan twitter. Kesimpulan dalam penelitian ini 
menemukan  bahwa media sosial PLN DJBB belum menerapkan 
semua sembilan strategi penggunaan media sosial yang 
direkomendasikan. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis buat 
saat ini adalah sama-sama membahas tentang penggunaan media 
sosial di PT PLN.  
Sedangkan perbedaan penelitian ini adalah penggunaan media 
sosial untuk penyebaran informasi terkait aktifitas PT PLN Distribusi 
Jawa Barat dan Banten, sedangkan penelitian yang penulis tulis saat 
ini adalah tentang penggunaan media sosial sebagai media edukasi 
untuk edukasi kelistrikan pada PT PLN Unit Induk Wilayah Riau dan 
Kepulauan Riau. 
3. Skripsi yang ditulis oleh Thea Rahmani dari progam studi Ilmu 
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta berjudul Penggunaan Media Sosial 
Sebagai Penguasaan Dasar-dasar Fotografi Ponsel.19 Penelitian ini 
menganalisis penggunaan media sosial sebagai pendidikan fotografi 
ponsel di akun Instagram @kofipon. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif dan data dikumpulkan menggunakan 
observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Untuk memeriksa 
validitas data, gunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Instagram dapat digunakan sebagai edukasi 
fotografi ponsel melalui fitur-fitur yang terdapat di dalamnya. Di akun 
Instagram @kofipon, admin menggunakan tujuh fitur di Instagram 
seperti unggah foto, caption, komentar, suka, tagar, followers. Fitur-
fitur di Instagram dapat membantu proses edukasi dalam fotografi 
ponsel menggunakan tiga fitur Instagram, unggah foto, caption, dan 
komentar. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis buat 
saat ini adalah sama-sama membahas tentang penggunaan media 
sosial instagram dalam konteks edukasi dan sama-sama menggunakan 
metode deskriptif kualitatif serta dalam pengumpulan data sama-sama 
menggunakan teknik observasi, wawancara mendalam dan 
dokumentasi.  
 
19 Rahmani, Thea, “Penggunaan Media Sosial Sebagai Penguasaan Dasar-Dasar Fotografi 
Ponsel (Studi Deskriptif Kualitatif pada Akun Instagram @kofipon)”, (Skripsi, Universitas Islam 




Sedangkan perbedaannya Penelitian ini menganalisis 
penggunaan media sosial sebagai pendidikan fotografi ponsel pada 
media sosial Instagram sedangkan penelitian yang peniliti lakukan 
saat ini adalah meneliti kegiatan konten edukasi kelistrikan melalui 
media sosial instagram pada akun Instagram PLN Unit Induk Wilayah 
Riau dan Kepulauan Riau. 
4. Skripsi yang ditulis oleh Moh. Ali Ma’ruf dari progam studi Ilmu 
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta berjudul Analisa Penggunaan 
Instagram Sebagai Media Informasi Kabupaten Nganjuk.20 Penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan studi 
literatur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
penggunaan instagram @nganjukkotabayu sebagai media informasi 
Kabupaten Nganjuk. Penelitian ini menghasilkan strategi komunikasi 
yang dilakukan oleh akun instagram @nganjukkotabayu melalui 11 
tahap: memilih komunikator, menetapkan target dan menganalisis 
kebutuhan audiens, menyiapkan pesan, memilih media dan saluran 
komunikasi, produksi media, bahan komunikasi pendahuluan, 
penyebaran media komunikasi, Menganalisis efek komunikasi, 
memobilisasi kelompok berpengaruh, menetapkan rencana anggaran, 
mengevaluasi dan mengaudit komunikasi. 
Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 
metode deskriptif kualitatif dalam metodologi peneitian dan sama-
sama meneliti tentangg penggunaan media sosial instagram.  
Perbedaanya adalah penelitian ini meneliti penggunaan 
instagram @nganjukkotabayu sebagai media informasi Kabupaten 
Nganjuk sedangkan penelitian yang peneliti tulis saat ini adalah 
meneliti penggunaan media sosial Instagram sebagai media dalam 
pembentukan pemahaman masyarakat mengenai ketenagalistrikan 
pada komten edukasi kelistrikan akun Instagram @plnriaukepri. 
5. jurnal penelitian berjudul “Penggunaan Akun Intsgram Sebagai Media 
Informasi Wisata Kuliner”21 yang ditulis oleh Difa Nurhasana Ayutami 
dan Berlian Primadani Satria Putri dari Universitas Telkom penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan akun Instagram 
@Kulinerbandung oleh followers-nya dalam menjadikan akun tersebut 
 
20 Ali Ma’ruf, Moh “Analisa Penggunaan Media Sosial Instagram Sebagai Media 
Informasi Kabupaten Nganjuk” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2017) 
21 Nurhasanah Ayutiani, Difa & Berlian Primadani Satria Purti, “Penggunaan Akun 




sebagai informasi kuliner berdasarkan respons kognitif, afektif dan 
behavioral menurut Steven M. Chaffee. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode yang dilakukan adalah virtual 
etnografi. Hasil penelitian ini adalah adanya perubahan dalam respons 
kognitif yaitu followers mendapatkan informasi dan manfaat yang 
didapatkan dari akun @Kulinerbandung. Setelah mendapatkan 
informasi dan manfaat, followers juga mengalami respons afektif yaitu 
adanya perubahan emosi atau perasaan setelah melihat postingan akun 
@Kulinerbandung, setelah merasakan respons afektif, munculah 
sebuah respons behavioral yaitu adanya tindakan berwisata kuliner dan 
memberikan informasi kembali setelah melihat postingan akun 
@Kulinerbandung. 
Persamaan peneliitian ini dengan penelitian yang peneliti tulis 
adalah sama-sama meneliti penggunaan media sosial sebagai media 
informasi.  
Perbedaanya terletak dari metodologi penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
virtual etnografi sedangkan penelitian yang peneliti tulis mengunakan 
metodologi deskriptif kualitatif dan fokus kajian dari penelitian ini 
adalah penggunaan media sosial sebagai media informasi kuliner, 
sedangkan fokus kajian penelitian penelitian yang peneliti tulis adalah 
penggunaan media sosial sebagai media informasi edukasi. 
2.2   Landasan Teori 
2.2.1 Edukasi Kelistrikan 
Edukasi atau disebut juga dengan pendidikan merupakan segala 
upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain baik individu, 
kelompok, atau masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang 
diharapkan oleh pelaku pendidikan. Agusyanto menyebutkan dalam 
konteks relasi sosial, khususnya dalam relasi antara masyarakat yang 
membutuhkan pendidikan  pada  tingkat  dan  jenjang  tertentu  melalui  
pendidikan formal dan lembaga sebagai penyedia kebutuhan itu terdapat 
semacam muatan yang menjadi pengikat dalam relasi itu. Hubungan antara 
masyarakat dan suatu lembaga dengan salah satu muatannya adalah 
kebutuhan atas pendidikan dipahami dalam konteks organisasi, 
keberadaannya dapat dilihat dari sudut pandang muatan dalam jaringan 
sosial dalam suatu organisasi sosial.22 
 
22 Maulida, Raudhatul, “Pengaruh Edukasi Cuci Tangan dengan Metode Jembatan 
Kedelai dalam Menigkatkan Pengetahuan Cuci Tangan Pengunjung Puskesemas” (Skripsi, 




Edukasi adalah sebuah proses pembelajaran yang didapat oleh setiap 
manusia, dalam hal ini tujuannya adalah untuk membuat manusia menjadi 
paham dan mengerti. Edukasi bisa diperoleh secara formal maupun non 
formal. Edukasi formal didapat dari suatu pembelajaran yang terstruktur 
yang telah dibuat oleh suatu institusi. Sedangkan Edukasi non formal 
adalah pengetahuan yang didapat manusia dalam kehidupan sehari-hari 
baik yang dialami atau yang dipelajari dari orang lain. 
  Edukasi Kelistrikan dapat diartikan sebagai pemberian informasi, 
instruksi, atau peningkatan pemahaman terkait pengetahuan mengenai 
pengetahuan proses, kegunaan, dan dampak dampak dari ketenagalistrikan 
dari suatu benda. 
 Wina Sanjaya menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi kegiatan proses edukasi, di antaranya faktor 
pengajar, faktor siswa, sarana, alat, lingkungan, serta media yang tepatdan 
sesuai pada proses edukasi tersebut.23 
 
   Media Edukasi 
Kemajuan ilmu dan teknologi, khususnya teknologi informasi, 
sangat berpengaruh terhadap penyusunan dan implementasi strategi 
edukasi. Dalam menggunakan media komunikasi bukan saja untuk 
mempermudah dan mengefektifkan proses  pembelajaran,  akan  tetapi  
juga bisa membuat proses edukasi lebih menarik.  
Secara harfiah, kata media berasal dari bahasa latin medium  yang 
memiliki arti “perantara” atau “pengantar”. Menurut Asosiasi Teknologi 
dan Komunikasi Guruan (Association for Education and Communication 
technology/AECT) mendefinisikan media sebagai benda yang dapat 
dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta 
instrument yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan edukasi 
mengajar, dapat mempengaruhi   efektifitas   program   instruksional24 
Menurut Rossi dan Breidle dalam mengemukakan bahwa media 
edukasi adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk mencapai 
tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran, majalah dan 
sebagainya. Menurut Rossi alat-alat seperti radio dan televisi   apabila 
 
23 Priyantoro, Agus, “Faktor–Faktor Pendukung Pembelajaran Pendidikan Jasmani Di 
Sekolah Dasar Tahun 2016 Pada Sd Negeri Se-Kabupaten Purworejo Provinsi Jawa Tengah”  
(Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2017), 14 
24 Fernado, Hector, “Pengembangan Media Pembelajaran dalam Bentuk Buku Digital 
dengan Menggunakan Software Adobe Flash CS3 pada Pembelajaran Seni Musik di SMP Negeri 




digunakan dan diprogram untuk tujuan edukasi maka merupakan media 
edukasi25 
 Manfaat Media Edukasi 
Apabila pesan hanya disampaikan oleh kata verbal seseorang akan 
memperoleh pengetahuan yang abstrak hal ini memungkinkan terjadinya 
verbalisme. Artinya seseorang hanya mengetahui tentang kata tanpa 
memahami dan mengerti makna yang terkandung didalamnya. Hal   
semacam ini akan menimbulkan kesalahan dalam persepsi. Oleh karena itu 
sebaiknya setiap indvidu memiliki pengalaman  yang  lebih  konkrit,  
pesan  yang  ingin  disampaikan harus benar-benar dapat mencapai sasaran 
dan tujuan. 
Menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana secara umum media 
mempunyai kegunaan yaitu: 
1. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis. 
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indera. 
3. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara 
seseorang dengan sumber edukasi. 
4. Memungkinkan seseorang belajar  mandiri  sesuai  dengan bakat 
dan kemapuan visual, auditori dan kinestetiknya. 
5. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan 
menimbulkan persepsi yang sama.26 
Kemp dan Dayton mengindentifikasi tidak  kurang  dari delapan 
manfaat penggunaan media dalam edukasi, diantaranya: 
1. Penyampaian materi edukasi dapat diseragamkan. 
2. Proses edukasi menjadi lebih menarik. 
3. Proses edukasi menjadi lebih interaktif. 
4. Jumlah waktu pembelajaran dapat dikurangi. 
5. Kualitas belajar seseoraang dapat ditingkatkan. 
6. Proses edukasi dapat terjadi dimana saja dan kapan saja. 
7. Sikap positif seseorang terhadap bahan edukasi dalam proses 
edukasi itu sendiri dapat ditingkatkan. 




25 Permadi, Affan, dan Muhajjir, “Faktor Pendukung Dan Penghambat Media 
Pembelajaran Seni Budaya Di Smpn 1 Tegalsari Banyuwangi”, Jurnal Pendidikan Seni Rupa 3, no. 
2, ( 2015): 204 
26 Priyantoro, Agus, “Faktor–Faktor Pendukung Pembelajaran Pendidikan Jasmani Di 
Sekolah Dasar Tahun 2016 Pada Sd Negeri Se-Kabupaten Purworejo Provinsi Jawa Tengah”  
(Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2017),25-26 




 Jenis-Jenis Media Edukasi 
Menurut Sanjaya media edukasi dapat diklasifikasikan menjadi 
beberapa klasifikasi yaitu : 
1. Berdasarkan sifatnya 
a. Media auditif, yaitu media yang dapat didengar saja, atau  
media  yang  hanaya  memilki unsur suara, seperti radio 
dan rekaman suara. 
b. Media visual, yaitu media yang haya dapat dilihat saja, 
tidak mengandung unsur suara, seperti film slide, foto, 
transparasi, lukisan, gambar, dan sebagainya. 
c. Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain 
mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar 
yang bisa dilihat, seperti rekaman video, berbagai ukuran 
seperti film, slide suara, dan sebagainya. 
2. Berdasarkan Kemampuan Jangkauan 
a. Media yang memiliki daya input yang luas sehingga 
subjek edukasi dapat mempelajari kejadian-kejadian yang 
aktual tanpa menggunakan ruang khusus, seperti radio dan 
televisi, internet dan media sosial. 
b. Media yang mempunyai daya input yang terbatas oleh 
ruang dan waktu, seperti film slide, film, video, dan lain- 
lain.28 
 
             Media Sosial Sebagai Media Edukasi 
Kehadiran media sosial dianggap menjadi salah satu pendorong 
untuk memaksimalkan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, ikut 
berkontribusi dalam menyediakan pilihan konten-konten positif di tengah 
riuhnya informasi yang ada. Dari pemanfaatan media sosial ini juga 
menjadikan semakin banyak macam sumber ilmu pengetahuan. Sehingga 
belajar didalam media sosial bisa dilakukan.29 
Media sosial yang awalnya merupakan media komunikasi, bisa 
berubah menjadi komunikasi pembelajaran dimana kegunaannya yang 
sama sebagai penyampai informasi. Mudhofir  menyatakan bahwa yang 
termasuk sumber belajar adalah berbagai informasi, data-data ilmu 
pengetahuan, gagasan-gagasan manusia, baik dalam  bentuk  bahan-bahan  
 
28 Permadi, Affan, dan Muhajjir, “Faktor Pendukung Dan Penghambat Media 
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2, (2015): 205 
29 Meutia Puspita Sari, “Fenomena Penggunan Media Sosial Instagram Sebagai 
Komunikasi Pembelajaran Agama Islam Oleh Mahasiswa Fisip Universitas Riau”, Jom Fisip 4, 




tercetak (misalnya buku, brosur, pamlet, majalah, dan lain-lain) maupun 
dalam bentuk non cetak (misalnya film, filmstrip, kaset, video cassette, 
internet dan lain-lain).30 
2.2.2  Media Sosial 
              Definisi dan Jenis Media Sosial 
Kehadiran media dengan segala kelebihannya telah menjadi bagian 
hidup pada manusia.  Perkembangan  zaman  menghasilkan  beragam  
media,  salah  satunya adalah media sosial. Media sosial merupakan media 
di internet yang memungkinkan pengguna untuk mewakilkan dirinya 
maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan 
pengguna lain, dan telah membentuk ikatan sosial secara virtual. Media 
sosial merupakan bagian media digital tempat realitas sosial terjadi dan 
ruang-waktu para penggunanya berinteraksi. Nilai-nilai yang ada di 
masyarakat maupun komunitas juga muncul bisa dalam bentuk yang sama 
atau berbeda di internet. Pada dasarnya, beberapa ahli yang meneliti bahwa 
media sosial di internet adalah gambaran apa yang terjadi di dunia nyata.31 
Media sosial sebagai bagian dari media massa dapat menjadi salah 
satu sarana untuk memenuhi kebutuhan  khalayak  dalam  memperoleh  
informasi,  hiburan, pendidikan, serta membuka jalan untuk memperoleh 
pengetahuan.32 
Mayfield mendefenisikan media sosial sebagai pemahaman terbaik 
dari kelompok jenis baru media online yang mencangkup karakter-karakter 
berikut ini: 
1. Partisipasi : Media sosial mendorong kontribusi dan umpan 
balik dari setiap orang yang tertarik. Hal ini mengaburkan 
batasan antara media dan khalayak. 
2. Keterbukaan : Layanan media sosial terbuka untuk umpan balik 
dan partisipasi, serta mendorong untuk memilih, berkomentar 
dan berbagi informasi. Jarang ada hambatan untuk mengakses 
dan menggunakan konten, sebab konten yang dilindungi sandi 
tidak disukai. 
3. Percakapan : Saat media tradisional masih mendistribusikan 
konten ke khalayak, media sosial dikenal lebih baik dalam 
komunikasi dua arah. 
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4. Komunitas : Media sosial dapat membentuk komunitas dengan 
cepat. 
5. Konektivitas : kebanyakan media sosial berkembang pada 
keterhubungan ke situs-situs lain, sumber-sumber lain dan 
orang- orang lain.33 
Dari berbagai literatur dan kajian, terdapat berbagai jenis media 
sosial berdasarkan model jaringan yang terbentuk, berdasarkan 
karakteristik penggunaannya, hingga berdasarkan dokumen yang 
disebarkan diantara pengguna. Dari berbagai sumber, Nasrullah dalam 
bukunya yang berjudul Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan 
Teknologi, memberikan kesimpulan bahwa ada enam kategori besar 
tentang media sosial, diantaranya : 
1. Media Jejaring Sosial (Social Networks) 
Media jejaring sosial merupakan sarana yang dapat digunakan 
untuk melakukan hubungan sosial dan efeknya dari hubungan 
tersebut di media virtual. Karakter dari jenis media sosial ini adalah 
user dapat membentuk jaringan pertemanan, contohnya seperti 
Facebook. 
2. Jurnal Online (Blog) 
Blog merupakan media sosial yang memungkinkan penggunanya 
untuk mengunggah aktivitas keseharian, saling mengomentari,  dan  
berbagi tautan,  informasi,  maupun  web lain.  Karakter  dari  blog  
adalah  penggunanya  pribadi  dan konten yang di muat sesuai 
dengan keseharian penggunanya sendiri, contohnya adalah Blogspot 
dan Wordpress 
3. Microblog (Microblogging) 
Mikroblog merupakan jenis media sosial yang memfasilitasi 
pengguna untuk menulis dan mempublikasikan aktivitas serta 
pendapatnya. Kehadiran jenis media sosial ini merujuk  pada  
munculnya Twitter  yang  menyediakan  ruang maksimal 140 
karakter. 
4. Media Berbagi (Media Sharing) 
Jenis media berbagi merupakan jenis media sosial yang 
memfasilitasi penggunanya untuk berbagi media mulai dari 
dokumen, video, audio, gambar, dan sebagainya   seperti YouTube, 
Instagram, Flickr, dan Vine. 
5. Penanda Sosial (Social Bookmarking) 
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Media sosial jenis penanda sosial bekerja untuk mengorganisasi,  
menyimpan,  mengelola,  dan  mencari informasi atau berita secara 
online. Contoh dari media sosial penanda sosial adalah 
Delicious.com, Reddit.com, dan LintasMe. 
6. Wiki 
Wiki merupakan jenis media sosial konten bersama, dikarenakan 
situsnya yang kontennya dikelola oleh para penggunanya. Kata 
“wiki” merujuk pada Wikipedia yang kontennya dapat dimasuki 
oleh siapa saja untuk mengisi, menyunting, dan mengomentari.34 
               Karateristik Media Sosial 
Karakteristik yang terdapat didalam media sosial tidak berbeda jauh 
dengan karakteristik cyber media. Hal tersebut dikarenakan media sosial 
juga merupakan bagian dari cyber media. Namun media sosial memiliki 
karakteristik tersendiri diantaranya: 
1. Jaringan (Networks) 
Media sosial memiliki karakter jaringan sosial. Media sosial 
terbangun dari struktur sosial yang terbentuk didalam jaringan atau 
internet yang pada dasarnya beroperasi berdasarkan teknologi 
informasi dalam jaringan yang terbentuk antar pengguna (users) 
yang dimediasi oleh perangkat teknologi, seperti komputer, 
smartphone, atau tablet. 
2. Informasi (Information) 
    Informasi menjadi identitas penting dari sosial media karena 
pengguna media sosial mengkreasikan reprentasi identitasnya, 
memproduksi konten, dan melakukan interaksi berdasarkan 
informasi. Informasi diproduksi, dipertukarkan dan dikonsumsi 
yang menjadikan informasi itu komoditas yang bernilai. 
3. Arsip (Archieve) 
Bagi pengguna media sosial, arsip menjadi sebuah karakter yang 
menjelaskan bahwa informasi telah tersimpan dan bisa diakses 
kapanpun dan melalui perangkat apapun. Setiap informasi yang 
diunggah dimedia sosial informasi tersebut tidak akan hilang 
begitu saja, informasi itu akan terus tersimpan dan bahkan dengan 
mudahnya bisa diakses. 
4. Interaksi (Interaction) 
Karakter dasar dari media sosial adalah terbentuknya interaksi 
antarpengguna. interaksi ini tidak hanya sekedar memperluas 
hubungan pertemanan atau pengikut di internet semata, tetapi juga 
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harus dibangun dengan interaksi dari pengguna tersebut. Secara 
sederhana interaksi yang terjadi di media sosial minimal berbentuk 
saling mengomentari atau memberikan tanda suka yang terdapat 
pada fitur di media sosial tersebut . 
5. Simulasi Sosial (Social Simulations) 
Di  media  sosial  interaksi  yang  ada  memang  mirip dengan 
realitas, tetapi yang terjadi adalah simulasi. Realitas yang ada di 
media merupakan hasil proses simulasi, dimana representasi yang 
ada dimedia telah direproduksi oleh media menjadi  realitas   
tersendiri   yang   terkadang   berbeda   atau bertolak belakang. 
6. Konten oleh Pengguna (user-generated content) 
Konten oleh pengguna menunjukkan bahwa di media sosial 
konten  sepenuhnya  milik  dan  berdasarkan kontribusi pengguna  
atau  pemilik  akun.  Media  baru  termasuk  media sosial 
menawarkan alat dan teknologi baru yang memungkinkan audiens 
untuk mengarsipkan, memberi keterangan, menyesuaikan, dan 
mensirkulasikan ulang konten media yang membawa kepada 
kondisi produksi media yang Do- It-Yourself 
7. Penyebaran (Share/Sharing) 
   Penyebaran atau Sharing merupakan karakter lainya dari 
media sosial. Medium ini tidak hanya menghasilkan konten yang 
dibangun dan dikonsumsi oleh penggunanya, tetapi juga 
didistribusikan atau dibagikan sekaligus dikembangkan oleh 
penggunanya.  
 Di media sosial, konten tidak hanya diproduksi oleh penggunanya, 
tetapi juga didistribusikan secara manual oleh pengguna lain. 
Uniknya, konten tidak hanya sebatas pada apa yang telah 
terunggah. Konten di media sosial yang disebarkan tersebut juga 
memungkinkan untuk berkembang dengan tambahan data, revisi 
informasi, komentar, sampai pada opini menyetujui atau tidak. 
Ada beberapa alasan mengapa karakter penyebaran menjadi 
penting untuk media sosial, diantaranaya: 
a. Upaya membagi informasi yang dianggap penting kepada 
anggota  komunitas  atau kepada pengikut (followers). 
b. Menunjukkan posisi atau keberpihakan khalayak terhadap 
sebuah isu atau informasi yang disebarkan 
c. Konten yang disebarkan merupakan sarana untuk menambah 
informasi baru sehingga konten menjadi lebih lengkap.35 
 
 




 Konsep Media Sosial sebagai media komunikasi massa 
Persepsi masyarakat dapat dibentuk  dengan media komunikasi dapat 
berbentuk media massa maupun online seperti halnya media sosial. media 
dapat membentuk pendapat umum dengan cara pemberitaan yang menarik 
dan berkesinambungan. Hasil dari pemberitaan adalah pencitraan yang 
positif, karena media memiliki fungsi dalam pembentukan opini publik36 
seperti yang diutarakan Alexis S. Tan, adalah sebagai berikut: 
1. Fungsi Memberi Informasi, mempelajari ancaman dan peluang, 
memahami lingkungan, menguji kenyataan, meraih keputusan. 
3. Fungsi Mempersuasi,media   memberi   keputusan,   mengadopsi   
nilai, tingkah laku dan aturan yang cocok agar diterima dalam 
masyarakatnya. 
4. Fungsi Menyenangkan, Memuaskan Kebutuhan Komunikan, 
Menggembirakan, mengendorkan urat syaraf, menghibur dan 
mengalihkan perhatian dari masalah yang dihadapi.37 
Sehingga bila dilihat media berperan besar dalam membentuk opini 
ditengah tengah masyarakat, pembentukan citra sangatlah mudah dibentuk 
secara sistematis. Kehadiran media sosial digunakan sebagai media yang 
mempublikasikan konten profil, aktivitas, bahkan pendapat pengguna dan 
juga sebagai media yang memberikan ruang bagi komunikasi dan interaksi 
dalam jejaring sosial di ruang cyber38 
2.2.3  Instagram 
Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto dan video yang 
memungkinkan penggunanya untuk mengambil foto, mengambil video, 
menerapkan filter digital, dan membagikannya ke para pengikut dari 
pengguna instagram itu sendiri atau yang lebih dikenal dengan sebutan 
Followers dan berbagi kepada berbagai layanan jejaring sosial.39  
Pengguna dapat menyunting foto dengan berbagai efek yang terdapat 
dalam instagram atau biasa disebut dengan filter dan menggunakan 
perangkat penyuntingan foto yang tersedia di instagram pada fitur tools 
sebelum mengunggah foto. Lalu dalam caption foto dapat disisipkan tagar 
(hastag) agar user instagram lainnya diseluruh penjuru dunia dapat 
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melihat melalui fitur explore dan dapat dengan mudah mencari melalui 
kolom pencarian (search).40 
Berdasarkan pengertian penggunaan dan sedikit mengenai instagram 
di atas, maka penggunaan instagram adalah kegiatan memakai fitur-fitur 
yang disediakan instagram. Berikut ini adalah uraian dari fitu-fitur yang 
ada pada instagram 
1. Unggah Foto (Photo Upload) 
Fitur utama dari instagram adalah unggah foto dan video. Untuk  
mengunggah  foto,  pengguna  Instagram  dapat mengambil  foto  
melalui  kamera  ponsel  ataupun  foto  yang sudah ada didalam galeri 
ponsel. 
2. Keterangan Foto (Captions) 
pada umumnya caption bersifat untuk memperkuat karakter atau 
pesan yang ingin disampaikan dalam foto atau gambar yang akan 
diunggah tersebut. 
3. Mentions 
Fitur ini untuk memanggil pengguna lain yang dapat diterapkan 
pada captionmaupun dikolom komentar. Untuk menggunakan fitur ini 
dengan menggunakan tanda arroba (@) dan memasukkan akun 
instagram yang ingin dipanggil. 
4. Komentar (Comment) 
Komentar merupakan bagian dari interaksi yang dapat dilakukan  
melalui  Instagram.  Melalui  komentar,  pengguna dapat memberikan 
komentar berupa ,pertanyaan , pernyatan saran, kritik, atau pujian 
terhadap foto atau gambar yang diunggah. 
5. Tanda Suka (Like) 
Memberikan  tanda  like  pada  instagram untuk  foto  yang 
disukai dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu menekan tanda like di 
kiri  bawah  foto  sebelah tanda komentar  dan dengan mengetuk dua 
kali (double tap) pada foto yang disukai. 
6. Tagar (Hastag) 
Hashtag adalah suatu label berupa suatu kata yang diberi awalan 
simbol bertanda pagar (#). Kalangan penggiat internet di Indonesia 
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7. Penyimpan Gambar (Archieve) 
Collection adalah fitur yang memungkinkan untuk menandai 
sekaligus menyimpan foto dari akun lain, sehingga memungkinkan 
untuk mengakses kembali foto tersebut dengan mudah.41 
8. Integrasi Kemedia Sosial 
Instagram juga memungkinkan penggunanya untuk berbagi foto 
atau video ke jejaring sosial lain seperti Facebook, Twitter, Tumblr dan 
Flicrk. Bila tool ini diaktifkan maka setiap kali foto dibagikan, secara 
otomatis Instagram juga akan membagikannya ke  jejaring social yang 
sudah terhubung.42 
9. Instastory 
Instastory adalah fitu terbaru dari Instagram, yang mengambil 
format snapchat dimana unggahan hanya akan bertahan selama 1  hari 
dengan durasi maksimal 15 detik.43 
 
2.2.4  Hubungan Masyarakat (Humas) 
     Peran dan Fungsi Humas 
Hubungan Masyarakat atau Humas merupakan bagian yang penting 
dalam sebuah lembaga atau organisasi. Hal tersebut dikarenakan humas 
merupakan sarana antara lembaga dan masyarakat dalam menjaga 
komunikasi timbal balik antara keduanya dan sebagai sarana untuk 
mempublikasikan kebijakan-kebijakan, kegiatan atau program-program 
yang akan dilaksanakan oleh suatu lembaga kepada masyarakat.44 
Keberadaan  unit  kehumasan  di  sebuah  lembaga  atau  instansi  
merupakan sebuah keharusan fungsional dan operasional dalam upaya 
menyebarluaskan maupun untuk mempublikasikan tentang suatu 
informasi, kegiatan atau aktivitas instansi bersangkutan yang ditujukan 
baik untuk hubungan masyarakat ke dalam, maupun kepada masyarakat 
luar pada umumnya.45 
Menurut Kusumastuti Peranan praktisi Hubungan Masyarakat 
(humas) dapat dibedakan menjadi 2 (dua), yakni peranan managerial 
(communication managerrole) dan peranan teknis (communication 
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technician role).46 Peran managerial dikenal dengan peranan di tingkat 
messo (manajemen) dapat diuraikan menjadi 3 peranan, yaitu sebagai 
berikut :  
1. Expert Preciber Communication 
Praktisi Humas dianggap sebagai orang yang ahli. Dia menasehati 
pimpinan perusahaan atau organisasi. Hubungan mereka diibaratkan 
seperti hubungan dokter dan pasien. 
2. Probling Solving Process Facilitator 
Yakni peranan sebagai fasilitator dalam proses pemecahan masalah. 
Pada peranan ini petugas humas melibatkan diri atau dilibatkan dalam 
setiap manajemen (krisis). Dia menjadi anggota tim, bahkan bila 
memungkinkan menjadi leader dalam penanganan krisis manajemen. 
3. Communications Facilitator 
Peranan  petugas  humas  sebagai  fasilitator komunikasi   antara   
perusahaan   atau   organisasi atau publik. Baik dengan publik internal 
maupun eksternal. Istilah yang paling umum adalah sebagai jembatan 
komunikasi antara publik dengan perusahaan. Sebagai media atau 
penengah bila terjadi misscommunication.47 
Sementara fungsi Humas Sendiri Cutlip & Center and Canfield 
merumuskan fungsi humas sebagai berikut: 
1. Menjunjung aktifitas utama manajemen dalam mencapai 
tujuan bersama (fungsi melekat pada manajemen lembaga 
atau organisasi) 
2. Membina hubungan yang harmonis antara badan/organisasi 
dengan publiknya sebagai khalayak sasaran. 
3. Mengidentifikasikan yang menyangkut opini, persepsi dan 
tanggapan masyarakat terhadap badan/organisasi yang 
diwakilinya atau sebaliknya. 
4. Melayani keinginan publiknya dan memberikan sumbangan 
saran kepada pimpinan manajemen demi untuk tujuan dan 
manfaat bersama. 
5. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik, dan mengatur 
arus informasi, publikasi serta pesan dari badan/organisasi ke 
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publiknya ata terjadi sebaliknya demi tercapainya citra positif 
bagi kedua belah pihak.48 
Menurut Onong Uchjana Effendy dirumuskan fungsi humas sebagai 
berikut : 
1. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan 
organisasi. 
2. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan 
publik, baik publik eksternal maupun internal. 
3. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dengan 
menyebarkan informasi dari organisasi kepada publik dan 
menyalurkan opini publik kepada organisasi. 
4. Melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi demi 
kepentingan umum.49 
      Aktivitas Humas 
 Menurut Ruslan peran komunikasi dalam suatu aktivitas manajemen 
perusahaan atau instansi biasanya dilaksanakan oleh pihak humas. Dengan 
peranan yang dilaksanakan tersebut, pejabat humas (PRO Manager) akan 
melakukan fungsi-fungsi manajemen perusahaan,  yang  secara  garis  
besar  aktivitas  utamanya  berperan sebagsi berikut: 
1. Communicator 
Artinya kemampuan sebagai komunikator baik secara langsung 
maupun tidak langsung, melalui media cetak/elektronik dan lisan 
(Spoke Person) atau tatap muka dan sebagainya. Disamping itu juga 
bertindak sebagai mediator dan sekaligus persedur. 
2. Relationship 
Kemampuan humas untuk membangun hubungan yang positif 
antara lembaga yang diwakilinya dengan publik internal dan ekternal. 
Juga berupaya menciptakan hubungan saling pengertian, kepercayaan,  
dukungan,  kerja  sama  dan  toleransi  antara  kedua belah pihak 
tersebut. 
3. Back Up Management 
Melaksanakan dukungan manajemen atau menunjang kegiatan lain 
seperti manajemen promosi, pemasaran, operasional, personalia dan 
sebagainya untuk mencapai tujuan pokok perusahaan. 
4. Good Image Maker 
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Menciptakan citra atau publikasi yang positif merupakan prestasi, 
reputasi dan sekaligus menjadi tujuan utama bagi aktivitas humas  dan  
melaksanakan  manajemen  kehumasan  yaitu membangun citra atau 
nama baik lembaga/ogranisasi dan produk yang diwakilinya. Dengan 
kemampuan-kemampuan yang dimilikinya  diharapkan  humas  tidak  
hanya  mampu  membangun cita atau identitas perusahaan/lembaga, 
tetapi juga mampu menghadapi krisis (Facing of Crisis) termasuk 
menghadapi keluhan-keluhan dari pelanggan. Selain itu, aktivitas yang 
harus dilakukan humas suatu perusahaan atau instansi adalah 
menyelenggarakan komunikasi timbal balik (two way 
communication).50 
     Media Humas 
Seorang Humas harus dapat memilih media yang tepat dalam rangka 
pelaksanaan tugasnya seefektif dan seefisien mungkin. Setiap media 
mempunyai kelemahan dan kelebihan masing-masing, namun dengan 
digunakannya secara terpadu akan saling melengkapi. Media yang 
digunakan oleh Humas selama ini sebagai berikut: 
1. Media tradisional dengan metode tatap muka, misalnya pameran, 
ceramah, diskusi, kunjungan bersama-sama pers, dan lain-lain. 
2. Media massa dengan metode tidak langsung. Media massa yang 
digunakan Humas berupa:  
a. media elektronik seperti radio, televisi, film, slide, media 
sosial, dan  lain-lain.   
b. media cetak, seperti  harian mingguan, bulanan, leaflet, poster,  
spanduk,  stiker, dan lain-lain.51 
2.3  Konsep Operasional 
Pemahaman masyarakat dapat dibentuk dengan media komunikasi 
yang berbentuk media massa maupun online seperti halnya instagram 
sebagai media sosial. Hal ini sesuai dengan tujuan dibuatnya instagram, 
Menurut kevin dalam Atmoko instagram bukanlah sebuah aplikasi foto, 
melainkan sebuah cara baru berkomunikasi lewat gambar. Kevin 
menganggap itu adalah sesuatu yang berbeda.52 Dengan begitu instagram 
sebagai media dalam menyampaiakan informasi dapat membentuk opini 
publik dengan cara pemberitaan yang menarik dan berkelanjutan. Hasil 
 
50 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi. Konsep & 
Aplikasi (Jakarta : Rajawali Pers, 2016),26 
51 Widjaja,  H.A.W.  Komunikasi  dan  Hubungan  Masyarakat.  Jakarta : Bumi  
Aksara,2008),55 




dari pemberitaan adalah pencitraan yang positif, karena media memiliki 
fungsi dalam pembentukan opini  publik seperti yang diutarakan Alexis S. 
Tan dalam Nurudin, adalah sebagai berikut: 
1.  Fungsi Memberi Informasi. 
2.  Fungsi Mendidik. 
3.  Fungsi Mempersuasi. 
4.  Fungsi Menyenangkan.53 
 
Sehingga bila dilihat fungsi dari media khususnya media sosial 
instagram yang dibahas pada penelitian ini memiliki peran dalam 
membentuk pemahaman pada masyarakat mengenai edukasi kelistrikan 
yang disampaikan oleh Humas PT PLN (Persero)  Unit Induk Wilayah 





































2.4 Kerangka Pikir  
Berdasarkan konsep operasional yang sudah peneliti jabarkan, maka peneliti 
rangka menjadi kerangka pikir sebagai berikut : 
 
    






Humas PT PLN (Persero) Unit Induk 
Wilayah Riau dan Kepulauan Riau 
Edukasi Kelistrikan Melalui Media 
Sosial Instagram 
 
Konsep Media Sosial Sebagai 


















3.1.  Disain Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
jenis penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk 
menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya. Dalam penelitian 
kualitatif tidak diperlukan banyaknya data, karena yang diutamakan pada 
penelitian ini adalah kualitas data. Apabila data yang telah dikumpulkan 
pada penelitian ini sudah mendalam dan dapat dijadikan sebagai bahan 
pembahasan, maka tidak diperlukan mencari data selanjutnya.54   
Selanjutnya hasil penelitian ini menggunakan jenis deskriptif dengan 
tujuan membuat deskriptif secara sistematis berupa pengumpulan dari kata-
kata, hasil wawancara, catatan lapangan, foto, gambar, dan dokumen resmi 
lainnya.55 
Berdasarkan dari paparan mengenai jenis penelitian deskriptif 
kualitatif, penelitian ini selanjutnya akan diteliti secara mendalam dan 
semua yang telah diteliti akan dibahas secara sistematis. Sehingga dalam 
penelitian ini nantinya mendeskripsikan secara mendalam mengenai 
bagaimana Kegiatan Edukasi Kelistrikan pada masyarakat melalui media 
sosial Instagram oleh Humas PT (PLN) Persero Unit Induk Wilayah Riau 
dan Kepulauan Riau. 
3.2   Lokasi dan Waktu Penelitian 
  Penelitian ini berlokasi di divisi humas PT PLN (Persero) Unit 
Induk Riau dan Kepulauan Riau (PLN UIWRKR), beralamat di jalan 
Musyawarah, Kelurahan Labuh Baru Barat, Kecamatan Payung Sekaki, 
Kota Pekanbaru. Sedangkan waktu penelitian adalah dimulai dari bulan 
April 2020 sampai bulan Juli 2020. 
3.3  Sumber Data Penelitian  
  Berdasarkan sumbernya data yang peneliti dapatkan terbadi 
menjadi dua, yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama 
atau tangan pertama dilapangan. Sumber data ini bisa responden atau 
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subjek penelitian ataupun wawancara. Sumber penelitian ini didapatkan 
secara langsung dari Manajer Humas PT PLN (Persero) Unit Induk 
Riau dan Kepulauan Riau dan staf humas bagian asisten analisis 
komunikasi dan Hubungan Masyarakat PT PLN (Persero) Unit Induk 
Riau dan Kepulauan Riau sebagai admin Instagram @plnriaukepri 
melalui wawancara mendalam 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau 
sumber sekunder data ini bersifat melengkapi data primer. Sumber data 
sekunder pada penelitian ini peneliti dapat melalui observasi unggahan 
konten edukasi kelistrikan pada akun  Instagram @plnriaukepri56 
3.4  Informan Penelitian 
Informan adalah individu yang mampu untuk memberikan uraian, 
cerita detail tentang dirinya dan terutama tentang individu lain, situasi dan 
kondisi atau peristiwa di lokasi penelitian.57  
Adapun pada penelitian kali ini peneliti membagi informan menjadi 
dua bagian yaitu informan kunci  dan informan tambahan. Peneliti 
memilih informan kunci berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan, 
adapun kriterianya adalah orang-orang yang terlibat langsung dalam 
perencanaan hingga pelaksanaan dalam pembuatan konten edukasi 
kelistrikan pada akun medial sosial instagram PT PLN (Persero) Unit 
Induk Wilayah Riau dan Kepulauan Riau. Informan terdiri dari Manajer 
Humas PT PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan Kepulauan 
Riau dan Asisten Analisis Komunikasi dan Hubungan Masyarakat PT PLN 
(Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan Kepulauan Riau sebagai admin 
daripada akun instagram @plnriaukepri. Adapun untuk informan 
tambahan peneliti memilih salah satu masyarakat yang sudah lebih dari 
setahun menjadi pengikut atau followers dari akun instagram 
@plnriaukepri. 
 
3.5  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langka yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan data.  
Teknik pengumpulan data adalah cara – cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. Ada beberapa metode pengumpulan 
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data yang bisa digunakan yaitu: observasi (field observations), focus grup 
discussion (FGD) wawancara mendalam (intensive/depth interview) dan 
studi kasus.58 ada juga ahli yang menambahkan metode dokumentasi.59 
Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
sebagai berikut: 
1. Wawancara Mendalam 
Wawancara mendalam (depth interview) adalah sebuah teknik 
pengumpulan data atau informasi dengan cara bertatap muka 
langsung dengan informan supaya mendapatkan data yang lengkap 
dan mendalam. Wawancara dilakukan dengan berulang – ulang dan 
secara intensif. Dalam wawancara mendalam ini peneliti relatif tidak 
memiliki kontrol atas respons informan. Informan bebas 
memberikan jawaban – jawaban yang lengkap, mendalam dan tidak 
ada yang disembunyikan.60 
Penulis akan melakukan wawancara mendalam terhadap 
Manajer Humas, dan Asisten Analisis Komunikasi dan Hubungan 
Masyarakat di PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan 
Kepulauan Riau. Wawancara yang dilakukan secara terstruktur dan 
menggunakan pertanyaan yang mengarah pada informasi. 
2. Observasi 
Observasi adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan dengan 
perlengkapan panca indra manusia. Lebih khusus lagi observasi 
diartikan sebagai kegiatan mengamati secara langsung objek untuk 
melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut. 
Kegiatan yang diamati mencakup interaksi/ perilaku dan percakapan 
yang terjadi di antara subjek yang diteliti.61 
Peneliti menggunakan teknik observasi untuk mengumpulkan 
data secara langsung dari lokasi penelitian dan melaui objek 
penelitian yang mana objek penelitian ini adalah konten edukasi 
kelistrikan pada akun Instagram @plnriaukepri.  
3. Dokumentasi 
Studi dokmentasi dalam penelitian kualitatif merupakan 
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara. 
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Dokumentasi yaitu mengumpulkan data – data yang diperlukan 
dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intens sehingga 
dapat mendukung kepercayaan dan pembuktian atas suatu kejadian. 
Data – data yang dikumpulkan bisa berbentuk lisan (film 
dokumenter, rekaman suara), tulisan, gambar dan foto publikasi.62 
Dokumentasi yang peneliti ambil antara lain gambar-gambar 
maupun data data resmi dari PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah 
Riau dan Kepulauan Riau. 
3.6  Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara 
sistematis dari data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit – unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri dan orang lain.63 
Dalam penelitian kualitatif data diperoleh dari berbagai sumber  
dengan teknik pengumpulan data yang bermacam – macam. Data yang 
diperoleh merupakan data kualitatif sehingga teknik analisis data yang 
digunakan belum ada pola yang jelas. Belum ada panduan baku untuk 
menentukan berapa banyak data dan analisis yang diperlukan untuk 
mendukung kesimpulan atau teori.64 
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini penulis menggunakan 
metode Analisis Deskriptif Kualitatif. Pendekatan deskriptif ini digunakan, 
karena dalam menganalisa data yang dikumpulkan, data tersebut berupa 
informasi dan uraian dalam bentuk prosa yang kemudian dikaitkan dengan 
data lainnya untuk mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran, data 
berupa penjelasanpenjelasan bukan dengan angka.65  
Dalam melakukan teknik analisis data, penulis mengikuti apa yang 
dijelaskan oleh Miles dan Hubermen (Model Miles dan Hubermen). 
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1. Reduksi data 
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, 
memilih, memfokuskan, membuang, menyusun data dalam suatu 
cara agar dapat menggambarkan kesimpulan akhir. Reduksi data 
terjadi secara berkelanjutan hingga laporan akhir. Terdapat beberapa 
kegiatan dalam reduksi data yaitu: membuat rangkuman, membuat 
tema – tema, membuat gugus – gugus, membuat pemisahan – 
pemisahan, menulis memo – memo. 
2. Model data (data display) 
Model data adalah suatu kumpulan informasi yang tersusun yang 
membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Bentuk yang paling banyak digunakan dari model data 
kualitatif  adalah teks naratif. 
3. Penarikan/ Verifikasi Kesimpulan 
Dari proses pengumpulan data, peneliti mulai memutuskan apakah 
makna sesutu, mencatat keteraturan, pola – pola, penjelasan,  
konfigurasi yang mungkin, alur sebab – akibat, dan proposisi – 
proposisi.66 
3.7  Validasi Data 
Dalam penelitian ini metode pemeriksaan yang digunakan adalah 
trianggulasi. Trianggulasi adalah maenganalisis jawaban subjek dengan 
meneliti kebenarannya dengan data empiris yang tersedia.  Tringulasi data 
yang digunakan sebagai proses memantapkan derajat kepercayaan dan 
konsisten data, serta bermanfaat juga sebagai alat bantu yang digunakan 
untuk memantapkan konsisten metode silang, seperti pengamatan dan 
wawancara atau penggunaan metode yang sama seperti wawancara dengan 
beberapa informan67. Empat macam tringulasi data yaitu : 
1. Tringulasi Sumber 
Tringulasi ini membandingan atau mengecek ulang derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari sumber berbeda. 
2. Tringulasi Metode 
Tringulasi metode ini merupakan usaha pengecekan keabsahan data 
dan temuan riset, maka tringulasi metode dapat dilakuakan 
menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk 
memperoleh data. 
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3. Tringulasi Peneliti 
Tringulasi peneliti menggunakan lebih dari satu peneliti dalam 
menggadakan observasi atau wawancara. Penggunaan peneliti atau 
pengamat yang lainnya membantu mengurangi penyimpan dalam 
pengumpulan data. 
4. Tringulasi Teoritik 
Tringulasi teoritik memanfaatkan dua atau lebih teori sebagai 
perbandingan untuk keperluan rancangan riset, pengumpulan data 
dan analisis data secara lebih lengkap agar hasilnya lebih 
komperhensif.68 
Dalam hal ini penulis menggunakan Tringulasi Sumber, tringulasi ini 
membandingan atau mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh dari sumber berbeda. Setelah dilakukan penelitian dan 
terkumpul semua data maka akan dilakukan data kualitatif yang sesuai 
dengan metode yang diambil oleh karena itu hasil dari semua data yang 
diperoleh di lapangan baik yang berupa observasi maupun wawancara 
dikumpulkan dan dianalisis sehingga mendapatkan deskripsi tentang 
tentang Edukasi Kelistrikan Pada Masyarakat Melalui Media Sosial 
























GAMBARAN UMUM LEMBAGA 
4.1 Profil PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan 
Kepulauan Riau 
 
Berawal di akhir abad 19, bidang pabrik gula dan pabrik 
ketenagalistrikan di Indonesia mulai ditingkatkan saat beberapa 
perusahaan asal Belanda yang bergerak di bidang pabrik gula dan pebrik 
teh mendirikan pembangkit tenaga lisrik untuk keperluan sendiri 
Antara tahun 1942-1945 terjadi peralihan pengelolaan perusahaan-
perusahaan Belanda tersebut oleh Jepang, setelah Belanda menyerah 
kepada pasukan tentara Jepang di awal Perang Dunia II 
Proses peralihan kekuasaan kembali terjadi di akhir Perang Dunia II 
pada Agustus 1945, saat Jepang menyerah kepada Sekutu. Kesempatan ini 
dimanfaatkan oleh para pemuda dan buruh listrik melalui delagasi 
Buruh/Pegawai Listrik dan Gas yang bersama-sama dengan Pemimpin 
KNI Pusat berinisiatif menghadap Presiden Soekarno untuk menyerahkan 
perusahaan-perusahaan tersebut kepada Pemerintah Republik Indonesia. 
Pada 27 Oktober 1945, Presiden Soekarno membentuk Jawatan Listrik dan 
Gas di bawah Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga dengan kapasitas 
pembangkit tenaga listrik sebesar 157,5 MW. 
Pada tanggal 1 januari 1961, Jawatan Listrik dan Gas diubah menjadi 
BPU-PLN (Bada Pemimpin Umum Perusahaan Listrik Negara) yang 
bergerak di bidang listrik, gas dan kokas yang dibubarkan pada tanggal 1 
Januari 1965. Pada saat yang sama, 2 (dua) perusahaan negara yaitu 
Perusahaan Listrik Negara (PLN) sebagai pengelola tenaga listrik milik 
negara dan Perusahaan Gas Negara (PGN) sebagai pengelola gas 
diresmikan. 
Pada tahun 1972, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 17, status 
Perusahaan Listrik Negara (PLN) ditetapkan sebagai Perusahaan Umum 
Listrik Negara dan sebagai Pemegang Kuasa Usaha Ketenagalistrikan 
(PKUK) dengan tugas menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan umum. 
Seiring dengan kebijakan Pemerintah yang memberikan kesempatan 
kepada sektor swasta untuk bergerak dalam bisnis penyediaan listrik, maka 






Perusahaan Perseroan (Persero) dan juga sebagai PKUK dalam 
menyediakan listrik bagi kepentingan umum hingga sekarang69 
Adapun PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan Kepulauan 
Riau (PLN UIWRKR) merupakan salah satu unit kerja dibawah PT PLN 
(Persero) Kantor Pusat yang berfungsi mengelola kelistrikan di daerah 
Riau dan Kepulauan Riau. Keberadaan PT PLN (Persero) Unit Induk 
Wilayah Riau dan Kepulauan Riau dari awal hingga saat ini telah 
mengalami beberapa kali perubahan, sebelum akhirnya ditetapkan menjadi 
PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan Kepulauan Riau.  
Sampai dengan Mei 2001 masih dikenal dengan sebutan Wilayah 
Usaha Riau yang merupakan bagian dari PT PLN (Pesero) Wilayah III 
kemudian pada  bulan juni 2002 berubah nama menjadi Wilayah Riau, dan 
seiring waktu disaat pemerintah menetapkan Kepulauan Riau sebagai 
sebuah provinsi dilakukan perubahan organisasi, yang kita kenal sampai 
saat ini dengan sebutan PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan 
Kepulauan Riau atau sering disingkat dengan UIWRKR dan pada tanggal 
25 juni setiap tahunnya ditetapkan sebagai hari lahirnya PLN UIWRKR.70 
PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan Kepulauan Riau 
diatur susunan organisasi dan uraian fungsi PT. PLN (Persero) Wilayah 
Riau. Perubahan organisasi selanjutnya diatur dalam Kepdir No. 
300.K/010/DIR/2003 tanggal 19 November 2003 tentang Organisasi PT. 
PLN (Persero) Wilayah Riau.71 
 PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan Kepulauan Riau 
memiliki empat kantor cabang, terdiri dari Cabang Pekanbaru, Cabang 
Dumai, Cabang Tanjung Pinang dan Cabang Rengat. PT PLN (Persero) 
Unit Induk Wilayah Riau dan Kepulauan Riau mengemban suatu amanah 
besar bagi pelayanan kelistrikan di Bumi Lancang Kuning ini. Dengaan 
pembentukkan organisasi PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan 
Kepulauan Riau ini, diharapkan percepatan peningkatan pelayanan 
kelistrikan di Bumi Lancang kuning ini dapat berjalan secara efektif dan 
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4.2  Visi dan Misi PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan 
Kepulauan Riau 
PT. PLN (Persero) Wilayah Riau dan Kepulauan Riau sebagai 
bagian dari PT.PLN, tujuan visi PT. PLN (Persero)  Wilayah Riau dan 
Kepulauan Riau mengacu kepada tujuan dan visi PT. PLN, sedangan misi 
PT. PLN (Persero) Wilayah Riau dan Kepulauan Riau mengacu kepada 
Kepdir No. 339.K/DIR/2012 tanggal 4 Juli 2012 yaitu merumuskan dan 
menetapkan visi dan misi sesuai dengan yang yang telah ditetapkan oleh 
PT. PLN (Persero) secara holding. oleh sebab itu penetapan dari kedua hal 
tersebut adalah: 
Visi Perusahaan 
“Diakui sebagai Perusahaan kelas dunia yang bertumbuh kembang, 
unggul dan terpercaya dengan bertumpu pada potensi insani” 
Penjabaran visi tersebut terhadap konsekuensi strategi corporat adalah: 
1.   Mewujudkan kinerja perusahaan dengan kualitas setaraf kelas dunia        
dalam usaha bisnis kelistrikan. 
          2. Berfokus kepada peningkatan kualitas proses secara terus 
menerusuntuk  memperoleh hasil yang maksimal. 
3. Membangun lingkungan kerja yang memungkinkan anggota  
perusahaan mentransformasikan potensi mereka menjadi kinerja 
perusahaan yang dihargai tinggi.73 
Misi Perusahaan   
Sedangkan Misi perusahaan yang diemban saat ini dari PT PLN 
(Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan Kepulauan Riau adalah : 
”Melaksanakan usaha pembangkitan, pendistribusian, dan penjualan 
tenaga listrik dalam jumlah dan mutu sesuai dengan target kinerja Unit 
dengan efektif dan efisien untuk memberikan kontribusi optimal kepada 
Perseroan serta meningkatkan kepuasan pelanggan dengan memperhatikan 
kepentingan stakeholder berdasarkan kebijakan Perseroan”.74 
Penjabaran dari misi tersebut adalah : 
1. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang usaha lain yang terkait, 
berorientasi pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan 
pemegang saham. 
2. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan 
kualitas kehidupan masyarakat. 
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3. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan 
ekonomi. 
4. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan.75 
Dengan pelaksanaan visi dan misi tersebut, diharapkan PT PLN 
(Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan Kepulauan Riau dapat 
menyelenggarakan usaha penyediaan tenaga listrik bagi kepentingan 
umum dalam jumlah dan mutu yang memadai serta memupuk keuntungan 
dan melaksanakan penugasan dari pemerintah di bidang ketenagalistrikan 
dalam rangka menunjang pembangunan nasional dengan menerapkan 
prinsip-prinsip Perseroan Terbatas. 
4.3.  Maksud dan Tujuan PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Riau 
dan Kepulauan Riau 
Untuk menyelenggarakan usaha penyediaan tenaga listrik bagi 
kepentingan umum dalam jumlah dan mutu yang memadai serta memupuk 
keuntungan dan melaksanakan penugasan Pemerintah pada bidang 
ketenagalistrikan dalam rangka menunjang pembangunan dengan 
menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas.76 
4.4.    Logo PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan 
Kepulauan Riau 
Logo merupakan sesuatu yang penting bagi sebuah perusahaan. 
Logo berperan dalam upaya branding dan menjadikan perusahaan mudah 
dikenali dan diingat oleh publik mereka. Adapun logo dari PT PLN 
(Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan Kepulauan Riau Sebagai Berikut : 
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Gambar 4.1. Logo PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan 
Kepulauan Riau 
Sumber : Arsip  PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan Kepulauan Riau 
 
 
4.5. Struktur Organisasi PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah 
Riau dan Kepulauan Riau 
Sebagai perusahaan Negara yang bergerak di bidang kelistrikan 
mempunyai struktur organisasi yang menggambarkan batas-batas tugas 
dan tanggung jawab serta hak dari setiap tingkatan jabatan dalam 
lingkungan PT PLN (Persero) Wilayah Riau dan Kepulaan itu sendiri, ini 
dimaksudkan agar setiap karyawan PT PLN mengetahui sampai dimana 
hak dan kewajibannya serta kepada siapa ia harus bertanggung jawab, baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini sangat penting untuk 
menghidari kerancuan di dalam PT PLN (Persero) itu sendiri. 
Adapun struktur organisasi dari PT PLN (Persero) Unit Induk 









Gambar 4.2. Struktur Organisasi  PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan 
Kepulauan Riau 
Sumber : Arsip PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan Kepulauan Riau 
 
4.6. Pembagian Tugas dan Tangung Jawab pada PT PLN (Persero) 
Unit induk Wilayah Riau dan Kepulauan Riau 
struktur organisasi mencerminkan pembagian tugas dari berbagai 
bagian yang terdapat dalam organisasi tersebut, agar tidak terjadi tumpang 
tindih dalam melaksanakan tugas oleh para karyawan. 
 Berdasarkan pada skema struktur organisasi pada gambar tabel 
sebelumnya, maka pembagian tugas dan tanggung jawab penulis 
mencantumkan dan menguraikannya dalam bentuk beberapa bidang dan 
unit, sebagai berikut : 
 General Manager 
General Manajer Bertanggung jawab untuk memastikan tersedianya 
rencana kerja, proses bisnis,analisa risiko dan mitigasinya, kepatuhan serta 
pengelolaan Unit sesuai misi dengan mengoptimalkan sumberdaya yang 
tersedia secara efesien,efektif,dan sinergis, menjamin terselenggaranya 
pengelolaandan pengawasan distribusi,niaga,pelayanan pelanggan,kegiatan 
pembangkit isolated dan Energi Baru dan Terbarukan (EBT) berbasis pada 






Corporate Govemance (GCG) serta meningkatkan kinerja Unit sesuai 
dengan target yang ditetapkan,dengan tugas pokok sebagai berikut: 
a. Memastikan tersedianya Strategi dan Kebijakan terkait Rencana 
Jangka Panjang (RJP) Unit Induk Rencana Kerja dan Anggaran 
(RKA) Unit Induk,Manajemen Kinerja,Manajemen Risiko dan 
Sistem Manajemen Terintegrasi Unit 
b. Memastikanterlaksananya pengelolaan distribusi, peningkatan Rasio 
Elektrifikasi,Pembangkit Isolated, pengembangan energi baru dan 
terbarukan (sesuai kewenanganya) dengan mengutamakan mutu dan 
keandalan pelayanan 
c. Memastikan terlaksananya pengelolaan niaga, penjualan tenaga 
listrik dan pengelolaan pelayanan pelanggan untuk meningkatkan 
kinerja Unit serta memenuhi kebutuhan pelanggan. 
d. Mengembangkan hubungan kerja sama dengan seluruh Stakeholder 
serta menyusun strategi perubahan berdasarkan perkembangan yang 
terjadi baik dilingkungan internal dan eksternal. 
e. Memastikan implementasi organisasi sesuai dengan proses 
bisnis,susunan organisasi,formasi jabatan (FJ) dan formasi tenaga 
kerja (FTK) yang telah ditetapkan dan kompetensi SDM berbasis 
MSDM-BK serta pengelolaan keuangan dan sumber daya lainya 
secara efesien, efektif dan sinergis untuk menjamin pengelolaan 
usaha secara optimal dan memenuhi Good Corporate Governance 
(GCG). 
f. Memastikan terlaksananya perencanaan dan pelaksanaan 
pengadaan, perijinan serta manajemen aset sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. 
g. Memastikan terlaksananya Keselamatan,Kesehatan kerja,Kemanan 
dan Lingkungan (K3L) 
Bidang Perencanaan 
Bertanggung jawab atas perencanaan perusahaan, perencanaan 
umum, perencanaan distribusi ketenagalistrikan dan peningkatan Rasio 
Elektrifikasi yang komprehensif, perencanaan Pembangkit Isolated dan 
Pengembangan EBT,penyusunan manajemen strategis dalam rangka 
pencapaian sasaran kinerja unit, penyusunan rencana jangka panjang(RJP) 
Unit Induk, rencana kerja dan anggaran (RKA) Unit Induk mengelola 
manajemen kinerja risiko serta sistem manajemen terintegrasi. 
Bidang Teknik 
Bertanggung jawab unutk memastikan perencanaan, pengelolaandan 
pengendalian kontruksi operasi serta pemeliharaan jaringan distribusi, 
pembangkit isolated dan EBT serta penyediaan material,agar pasokan 
tenaga listrik kepada pelanggan lebih andal dengan mutu dan efesien serta 






Bidang Niaga Dan Pelayanan Pelanggan 
Bertanggung jawab unutk memastikan strategi pemasaran, 
peningkatan pelayanan pelanggan dengan sasaran peningkatan 
penjualan,penurunan tunggakan,penurunan susutnon teknis dan 
peningkatan kepuasan pelanggan sesuai dengan target kinerja perusahaan 
serta pengelolaan reveneu assurance. 
Bidang Keuangan 
Merencanakan dan menyusun program kerja bidang keuangan 
sebagai pedoman kerja dan bahan untuk penyusunan rencana kerja dan 
anggaran (RKA) Unit Induk. Merencanakan terlaksananya pengendalian 
transaksi keuangan,asuransi serta pengendalian perpajakan untuk 
mendukung pelaksanaan kegiatan unit. Menjamin terlaksananya 
pengendalian transaksi keuangan,asuransi serta pengendalian perpajakan 
untuk mendukung penyerapan pagu anggaran. Menjamin terselenggaranya 
penyusunan laporan keuangan Unit Induk, Unit Pelaksanadan Unit 
Layanan untuk laporan keuangan konsolidasi, mengembangkan hubungan 
kerja sama dengan pihak lain dan berkoordinasi dengan stakeholder dalam 
rangka mendukung pengelolaan keuangan. Mengelola dan 
mengembangkan SDM dibidangnya dengan melaksanakan Coaching, 
Mentoring,Councelling (CMC) selaras dengan kebijakan MSDM-BK. 
Bidang Sumber Daya Manusia Dan Umum 
Bertanggung jawab atas implementasi organisasi, pengembangan 
sumber daya manusia, kesejahteraan pegawai, kinerja pegawai,hubungan 
industrial,pengolahan alih daya, kegiatan komunikasi masyarakat, 
pengelola administrasi, kesekretariatan termasuk pengelolan sarana dan 
prasarana kantor, aset properti, mengelola program kemitraan dan bina 
lingkungan (PKBL), Corporate Social Responsibility (CSR), mengelola 
Komunikasi kemasyarakatan dan pelanggan dengan baik. Serta membina 
lingkungan untuk mendukung tercapainya target kinerja unit. 
Biro Perencanaan Pengadaan 
Melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai pejabat perencana 
pengadaan sebagaimana yang diatur dalam ketentuan pengadaan barang 











Biro Pelaksanaan Pengadaan 
Melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai pejabat pelaksana 
pengadaan sebagaimana yang diatur dalam ketentuan pengadaan barang 
dan jasa yang berlaku dilingkungan PT PLN (Persero). 
Biro Pengendali Keselamatan, Kesehatan Kerja, Keamanan dan 
Lingkungan(K3L) 
Melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai pejabat pengendali 
keselamatan, kesehatan kerja, keamanan dan lingkungan (K3L) 
sebagaimana yang diatur dalam ketentuan keselamatan, kesehatan kerja, 





































KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1    Kesimpulan 
Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai Edukasi Kelistrrikan 
Pada Masyarakat Melalui Media Sosial Instagram Oleh Humas PT PLN 
(Persero) Unit Induk Riau dan Kepulauan Riau. Berdasarkan uraian serta 
analisa yang telah penulis paparkan di pembahasan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
Dalam dalam menyampaikan edukasi kelistrikan melalui media 
sosial instagram Humas PT Humas PT PLN (Persero) Unit Induk Riau dan 
Kepulaun Riau melakukannya berdasarkan konsep media sosial sebagai 
media komunikasi massa dalam memberikan pemahaman atau opini bagi 
masyarakat dalam memahami edukasi kelistrikan yang dikemukakan oleh 
Alexis. S. Tan, yaitu: 
1.  Fungsi Memberi Informasi 
Dalam hal  ini  konten  yang  disampaikan Humas PT PLN 
(Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan Kepulauan Riau  berupa 
informasi tentang Edukasi kelistrikan. Kegiatan tersebut 
memiliki fungsi memberikan informasi kepada masyrakat 
megenai wawasan dan pengetahuan mengenai ketenagalistrikan 
apa saja manfaatnya dan apa saja bahaya-bahaya yang 
ditimbulkan dari ketenagalistrikan tersebut sehingga memenuhi 
unsur dalam fungsi informasi media sosial. 
2.  Fungsi Mendidik 
Humas PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan 
Kepulauan Riau memberikan nilai-nilai edukasi dan mendidik 
masyarakat atau followers instagram @plnriaukepri dengan 
menyampaikan materi-materi yang bersifat edukasi yang 
menambah pengetahuan dan ilmu masyarakatnya mengenai 
ketenagalistrikan melalui postingan gambar yang terdapat di 
instagram @plnriaukepri. 
3 Fungsi Mempersuasi 
Humas PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan 
Kepulauan Riau mencoba untuk mempengaruhi, meyakinkan 
dan aturan yang cocok dan diterima oleh masyarakat mengenai 
ketenagalistrikan melalui postingan edukasi kelistrikan yang 








4.  Fungsi Menyenangkan 
Humas PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan 
Kepulauan Riau dalam menyampaikan edukasi kelistrikan 
melalui instagram diselingi dengan konten yang mengandung 
unsur komedi dengan membuat meme yang berkaitan dengan 
konten edukasi kelistrikan dan membuat kuis hiburan mengenai 
ketenagalistrikan serta dengan menggunakan desain gambar 
yang menarik pada kontennya, menggunakan kalimat dan 
bahasa yang menghibur dan mudah dipahami oleh mayarakat 
serta menggunakan sapaan khusus untuk masyarakat atau 
followersnya. 
Kelemahan dari Edukasi Kelistrikan yang disampaikan oleh Humas 
PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan Kepuluan Riau terletak 
dari temuan yang diungkapkan oleh masyarakat yang menjadi followers 
instagram @plnriaukepri mengatakan bahwa masih ada beberapa 
postingan dari konten edukasi kelistrikan dari instagram @plnriaukepri 
yang menggunanakan bahasa yang rumit, terlalu ilmiah dan susah untuk 
dimengerti oleh masyarakat.  
Namun dari hasil observasi yang peneiliti temukan interaksi yang 
dibangun dengan baik kepada  followers seperti membuat konten 
semenarik mungkin dengan tampilan desain gambar yang menarik, 
menggunakan bahasa yang menarik dan kekinian, menyapa followers 
dengan sapaan yang khas, membuat konten tersebut lebih sedikit 
menghibur, serta dengan menggunkan fitur-fitur yang ada pada media 
sosial instagram menjadikan konten edukasi kelistrikan yang ada pada 
instagram @plnriaukepri mendapatkan respon yang baik dari masyarakat 
terhadap konten edukasi kelistrikan dalam memahami dan mempelajari 
wawasan kelistrikan dan ketenagalistrikan yang ada pada instagram 
@plnriaukepri 
 
6.2   Saran 
Dari pembahasan diatas, penulis memberikan saran untuk Humas PT 
PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan Kepulauan Riau sebagai 
berikut: 
1. Kepada Humas PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan 
Kepulauan Riau peneliti harapkan untuk tetap konsisten dalam 
memproduksi konten edukasi kelistrikan melalui media sosial 
instagram dalam membantu memberikan pemahaman kepada 






2. Menyampaiakan edukasi kelistrikan pada masyarakat melalui media 
sosial instagram dengan desain tampilan gambar dan bahasa  yang 
menarik, kekinian, dan mudah dimengerti oleh masyarakat. Serta 
menghindari penggunaan bahasa yang rumit, terlalu ilmiah dan sulit 
dipahami oleh masyarakat dalam memyampaikan edukasi 
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Lampiran 1.  
Pedoman Wawancara (Interview Guide) 
PEDOMAN WAWANCARA 
Pertanyaan 
1. Fungsi Memberi Informasi 
 
1.  Apakah pada konten edukasi kelistrikan di instagram @plnriaukepri terdapat 
tujuan  fungsi memberikan informasi? 
2.  Bagaimana proses pembuatan pesan pada konten edukasi kelistrikan yang 
memuat fungsi informasi? Apakah ada kriterianya? 
3.  Apakah dalam  proses pembuatan pesan pada konten edukasi kelistrikan yang 
memuat fungsi informasi ada mengutip dari berbagai sumber? 
4.  Bagaimana respon masyarakat mengenai edukasi kelistrikan di instagram 
@plnriaukepri yang memuat fungsi memberikan informasi? 
 
2.Fungsi Mendidik 
5. Apakah pada konten edukasi kelistrikan di instagram @plnriaukepri terdapat 
tujuan  fungsi mendidik? 
6.  Seperti apa bentuk konten edukasi kelistrikan pada instagram @plnriaukepri 
yang memuat fungsi mendidik? 
7. Bagaimana proses pembuatan pesan pada konten edukasi kelistrikan yang 
memuat fungsi mendidik? Apakah ada kriterianya? 
8.  Apakah masyarakat bisa memahami dengan baik terhadap pesan-pesan 







9. Apakah pada konten edukasi kelistrikan di instagram @plnriaukepri terdapat 
tujuan  fungsi mendidik dan apa tujuannya? 
10. Seperti apa bentuk konten edukasi kelistrikan pada instagram @plnriaukepri 
yang memuat fungsi mempersuasif? 
11. Bagaimana proses pembuatan pesan pada konten edukasi kelistrikan yang 
memuat fungsi informasi? Apakah ada kriterianya? 
12. Bagaimana respon masyarakat mengenai edukasi kelistrikan di instagram 
@plnriaukepri yang memuat fungsi memberikan informasi? 
 
4.Fungsi Menyenangkan 
13. Apakah pada konten edukasi kelistrikan di instagram @plnriaukepri terdapat 
tujuan  fungsi menyenangkan dan menghibur? 
14. Seperti apa bentuk konten edukasi kelistrikan pada instagram @plnriaukepri 
yang memuat fungsi menyenangkan dan menghibur? 
15. Dalam memberikan Fungsi menghibur pada masyarakat di konten edukasi 
kelistrikan apakah sudah menggunakan tampilan desain gambar dan 
penggunaan bahasa yang menarik, menghibur dan menyenangkan? 
16. Apakah ada sapaan khusus kepada masyarakat untuk menarik perhatian dan 
menyenangkan hati dalam konten edukasi kelistrikan di instagram 
@plnriaukepri? 
17. Bagaimana respon masyarakat mengenai edukasi kelistrikan di instagram 
@plnriaukepri yang memuat fungsi menyenangkan dan menghibur? Apakah 



















HASIL WAWANCARA PENELITIAN 
Narasumber  : Usman Kharis 
Jabatan  : Manajer Humas PT PLN (Persero) Unit Induk 
Wilayah Riau dan Kepulauan Riau 
Hari/Tanggal  : Rabu 14 November 2020 
Waktu dan Tempat  : 14.00 WIB/ PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah 
Riau dan Kepulauan Riau 
1. Apakah pada konten edukasi kelistrikan di instagram 
@plnriaukepri terdapat tujuan  fungsi memberikan informasi? 
Jawab : Ya ada, karena tujuan edukasi kelistrikan ini mengenalkan 
lebih dalam kepada masyarakat mengenai informasi dan wawasan 
seputar ketenaga listrikan dan untuk mengingatkan kepada masyarakat 
untuk lebih hati-hati dari bahaya-bahaya yang ditimbulkan dari 
ketenaga listikan itu seperti korsleting atau arus pendek jika tidak 
waspada dalam menggunakan peralatan elektronik melalui instagram. 
2. Apakah pada konten edukasi kelistrikan di instagram 
@plnriaukepri terdapat tujuan  fungsi mendidik? 
Jawab : Ya, tentu. Karena tujuan konten edukasi kelistrikan sendiri ini 
adalah memberikan ilmu, pengetahuan, dan keterampilan yang 
berguna mengenai ketenagalistrikan kepada masyarakat selain dari  
memberikan informasi ketenagalistrikan, oleh karena itu kami selalu 
berusaha memberikan materi konten yang berisikan ilmu pengetahuan 
yang bermanfaat, berguna, bisa diterima oleh masyarakat, dan bisa 
dipraktekkan langsung oleh masyarakat dalam keseharian mereka 
3. Seperti apa bentuk konten edukasi kelistrikan pada instagram 
@plnriaukepri yang memuat fungsi informasi? 
Jawab : Contohnya seperti memberikan edukasi mengenai bagaimana 
mengamankan peralatan elektronik dimusim hujan, dan materi edukasi 
mengenai bagaiman cara menghitung meteran listrik dirumah. 
4. Apakah pada konten edukasi kelistrikan di instagram 
@plnriaukepri terdapat tujuan  fungsi mendidik dan apa 
tujuannya? 
Jawab : Ya, ada, karena dalam konten edukasi kelistrikan ini kami 
tidak hanya memberikan nilai-nilai informatif dan edukatif saja, 
namun kami juga menaruh nilai persuasif atau meyakinkan orang lain 
terhadap suatu kebenaran yang terdapat pada pesan-pesan yang 
disampaikan pada konten edukasi kelistrikan dengan harapan 
masyarakat kami menjadi menaruh kepercayaan dan menerima dari 






5. Seperti apa bentuk konten edukasi kelistrikan pada instagram 
@plnriaukepri yang memuat fungsi mempersuasif? 
Jawab : Salah satu contoh benuk postingan dari konten edukasi 
kelistrikan yang mengandung unsur persuasif pada instagram 
@plnriaukepri yakni postingan tentang bahaya menumpuk stecker atau 
colokan. Melalui postingan ini kami ingin mengajak dan meyakinkan 
masyarakat tentang bahaya yang ditimbulkan dari menumpuk stecker 
dan tidak akan menumpuk stecker lagi. 
6. Apakah pada konten edukasi kelistrikan di instagram 
@plnriaukepri terdapat tujuan  fungsi menyenangkan dan 
menghibur? 
Jawab : Ya, Karena dalam konten edukasi kelistrikan ini kami juga 
memuat postingan edukasi kelistrikan yang bersifat menghibur dan 
lucu agar masyarakat menjadi lebih tertarik dengan konten edukasi 




































HASIL WAWANCARA PENELITIAN 
Narasumber  : Drawili Muhammad Arvian 
Jabatan  : Asisten Analiyst Komunikasi dan Humas PT PLN 
(Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan Kepulauan 
Riau (Admin akun Instagram @plnriaukepri) 
Hari/Tanggal  : Rabu 14 November 2020 
Waktu dan Tempat  : 14.30 WIB/ PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah 
Riau dan Kepulauan Riau 
1. Bagaimana proses pembuatan pesan pada konten edukasi 
kelistrikan yang memuat fungsi informasi? Apakah ada 
kriterianya? 
Jawab : Tidak ada kriteria khusus dalam pembuatan konten edukasi 
kelistrikan, karena semua yang terkait ketenagalistrikan itu bisa 
dijadikan bahan materi untuk konten edukasi kelistrikan selama 
tidak melanggar peraturan-peraturan yang sudah ditetapkan oleh 
perusahaan dan peraturan mengenai hak cipta karya selama konten 
tersebut mengandung nilai informasi yang berguna bagi 
masyarakat mengenai ketenagalistrikan. 
2. Apakah dalam  proses pembuatan pesan pada konten edukasi 
kelistrikan yang memuat fungsi informasi ada mengutip dari 
berbagai sumber? 
Jawab : ya, terkadang kami juga mencari referensi dengan 
mengutip dari berbagai artikel atau jurnal atau dari akun media 
sosial yang lain terkait untuk bahan edukasi kelistrikan agar materi 
edukasi kelistrikan tersebut terjamin kebenarannya dan untuk 
menghindari kesalahan informasi apabila materi tersebut telah 
disampaikan kepada masyarakat. 
3. Bagaimana proses pembuatan pesan pada konten edukasi 
kelistrikan yang memuat fungsi mendidik? Apakah ada 
kriterianya? 
Jawab : Dalam pembuatan materi edukasi kelistrikan ini, pesan-
pesannya juga harus berisikan nilai-nilai edukatif selain dari 
mengandung unsur informatif dalam memberikan informasi 
edukasi kelistrikan kepada masyarakat dan dalam pembuatan 
materinya mesti menggunakan bahasa yang menarik, sederhana 
dan mudah dimengerti oleh masyarakat agar masyarakat bisa lebih 
mengerti, paham dan tertarik dengan konten edukasi kelistrikan 
yang diposting di instagram pln karena Dalam edukasi kelistrikan 
tersebut ada beberapa kata atau istilah-istilah dalam dalam dunia 
ketenaga listrikan yang jarang ditemui dan susah untuk dipahami 






namanya arus konvensional, resistor,  arus hubung singkat, dan 
lain-lain yang membuat followers kami kesulitan memahaminya 
dikarenakan followers kami juga tidak semuanya yang memiliki 
background dalam bidang teknik kelistrikan, namun disitulah 
tantangan kami dalam menyampaikan pesan-pesan edukasi 
kelistrikan kepada masyarakat melalui instagram. 
4. Bagaimana proses pembuatan pesan pada konten edukasi 
kelistrikan yang memuat fungsi persuasif? Apakah ada 
kriterianya? 
Jawab : Jika materi yang disampaikan ada mengandung unsur 
persuasif maka kami membuat pesan tersebut dengan bahasa yang 
meyakinkan dan mengajak masyarakat agar mereka mendapatkan 
pengaruh, keyakinan, dan mau menerimanya untuk dipraktekkan 
dalam keseharian mereka. 
5. Dalam memberikan Fungsi menghibur pada masyarakat di 
konten edukasi kelistrikan apakah sudah menggunakan 
tampilan desain gambar dan penggunaan bahasa yang 
menarik, menghibur dan menyenangkan? 
Jawab : Dalam menyampaikan edukasi kelistrikan pada masyarakat 
kami sudah menggunakan bahasa dan dan desain gambar yang 
menyenangkan, kekinian dan menarik pada konten edukasi 
kelistrikan di instagram @plnriaukepri. 
6. Apakah ada sapaan khusus kepada masyarakat untuk menarik 
perhatian dan menyenangkan hati dalam konten edukasi 
kelistrikan di instagram @plnriaukepri?  
Jawab : Ya, kami juga punya sapaan khas kami untuk followers 
kami dengan memanggil sebutan electrizen kepada followers kami. 
Dengan menggunakan sapaan khas tersebut bertujuan agar 
menyenangkan hati dan jadi lebih mengakrabkan dengan followers 
kami agar lebih antusias dalam menerima konten edukasi 




















HASIL WAWANCARA PENELITIAN 
Narasumber  : Habilla Julidaska 
Jabatan  : Masyarakat (Followers akun Instagram 
@plnriaukepri) 
Hari/Tanggal  : Senin 19 November 2020 
Waktu dan Tempat  : 11.30 WIB/ Kota Pekanbaru 
5 Apakah dengan adanya konten edukasi kelistrikan pada akun instagram 
@plnriaukepri sudah memberikan manfaat informasi yang berguna bagi 
anda dalam hal ketenagalistrikan? 
Jawab : Ya. Dari konten edukasi kelistrikan yang dibuat oleh pln pada 
akun instagramnya ini saya banyak mendapatkan informasi dan 
pengetahuan yang mengenai kelistrikan dan pengetahuan mengenai cara-
cara aman menggunakan peralatan elektronik . 
6 Apakah dengan adanya konten edukasi kelistrikan pada akun instagram 
@plnriaukepri sudah memberikan pengaruh yang berguna bagi anda 
dalam hal ketenagalistrikan? 
Jawab : Dari konten edukasi kelistrikan yang dibuat oleh pln pada akun 
instagramnya ini ada pengaruh dan perubahan sikap yang terjadi pada saya 
untuk lebih berhati-hati dalam menggunakan peralatan elektronik karena 
pada konten tersebut ada postingan yang mengajak dan memberikan 
pengaruh pada saya untuk lebih berhati-hati lagi dalam menggunakan 
peralatan elektronik. 
7 Bagaimana respon anda mengenai edukasi kelistrikan di instagram 
@plnriaukepri yang diselingi konten hiburan? Apakah mereka telah 
terhibur dan menjadi lebih tertarik dengan konten tersebut? 
Jawab : Ya, dengan membuat konten edukasi kelistrikan megandung unsur 
hiburan didalamnya membuat saya jadi lebih tertarik dan merasa terhibur 
dengan menambahkan unsur komedi dan hiburan didalamnya seperti 
membuat membuat meme mengenai edukasi kelistrikan yang menambah 
minat saya dalam mengetahui tentang ketenagalistrikan atau dengan 
adanya kuis berhadiah mengenai edukasi kelistrikan saya semakin 
bersemangat untuk memberikan respon dengan menjawab pertanyaan 
tersebut dikolom komentar meskipun belum pernah memenangkan kuis 
tersebut, hehe. Kemudian dengan menggunakan bahasa dan desain 
gambarnya yang kekinian dan menarik pada konten edukasi kelistrikan di 
instagram pln, membuat saya menjadi lebih tertarik untuk mempelajari 
edukasi kelistrikan yang ada di instagram pln. 
8 Apakah anda bisa memahami dengan baik terhadap pesan-pesan yang 






Jawab : Materi dari konten edukasi kelistrikan pada instagram pln ini bisa 
saya pahami karena penggunaan bahasanya yang menarik dan mudah 
dimengerti. Saya akui pln sudah menggunakan bahasa yang sederhana, 
mudah dimengerti dan kekinian untuk menyampaikan konten edukasi 
kelistrikan dan memudahkan saya dalam menerima ilmu dan pengetahuan 
yang ada dikonten edukasi kelistrikan meskipun masih ada beberapa 
postingan yang masih belum mudah saya pahami karena bahasanya terlalu 













































Profil akun Instagran PT PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan 
Kepulauan Riau (@plnriaukepri) 
 
 









Wawancara dengan Manajer Humas PT PLN (Persero) Unit Induk  




Wawancara dengan Asisten Analisis Komunikasi dan Humas PT 
PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan Kepulauan Riau,  
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